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MOTTO

- Sesungguhnya  yang  Ku-gariskan  ini  adalah  jalan-Ku  yang  lurus,

karena itu ikutilah! Dan janganlah diikuti jalan-jalan yang lain, nanti

kamu akan berantakan dari jalan Tuhan. Begitulah yang diperintahkan

Tuhan kepadamu semoga kamu bertaqwa”.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Usaha  Kecil  Menengah  (UMKM)  mempunyai  peranan  yang  penting

dalam pertumbuhan ekonomi dan industri dalam suatu Negara (Roghaye, 2013).

Hampir  90%  dari  total  usaha  yang  ada  di  dunia  merupakan  kontribusi  dari

UMKM  Disamping  itu,  UMKM  mempunyai  kontribusi  terhadap  penyerapan

tenaga kerja.  UMKM dituntut untuk melakukan pembenahan guna meningkatkan

daya saingnya agar dapat terus berjalan dan berkembang. Diantaranya dengan cara

menggunakan  teknologi  informasi  (TI),  penggunaan  teknologi  informasi  dapat

meningkatkan  transformasi  bisnis  melalui  kecepatan,  ketepatan  dan  efisiensi

pertukaran informasi dalam jumlah yang besar. 

Di dalam era globalisasi ini dimana persaingan bisnis sangat ketat baik di

pasar  internasional  atau  global  maupun  di  pasar  domestik  atau  nasional,

penguasaan keunggulan bersaing sangat diperlukan, sebab kalau tidak, perusahaan

akan susah berkembang bahkan untuk mempertahankan hidup saja sulit. Berbagai

aspek  dari  keunggulan  bersaing  yaitu  peningkatan  kualitas,  persaingan  harga,

penggunaan desain kemasan produk yang menarik dan pelayanan penjualan yang

memuaskan. 

Banyak  faktor  yang  mempengaruhi  prestasi  industri  kecil  diantaranya

pengaruh  lingkungan  internal  dan  eksternal  (Novita,  2015).  Keberhasilan  ini

tergantung dari  kemampuan dalam mengelola kedua faktor ini  melalui  analisis
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faktor lingkungan serta pembentukan dan pelaksanaan strategi usaha. Lingkungan

eksternal  meliputi  lingkungan  makro  dan  mikro  yang  terdiri  dari  demografi,

politik, teknologi, ekonomi, sosial budaya, suplier, konsumen, pesaing, distributor,

institusi  pemerintah,  tenaga  kerja,  dan  kreditor  (Novita,  2015). Lingkungan

internal termasuk faktor-faktor dalam lingkungan bisnis yang sebagian besar dapat

dikendalikan oleh organisasi bisnis (Novita, 2015). Tantangan dalam lingkungan

internal bisnis, termasuk kompetensi manajemen dan keterampilan, pengetahuan

keuangan yang terbatas dan kurangnya pelatihan manajemen bisnis, kemampuan

teknologi.

Pengamatan  lingkungan merupakan akusisi  dan  penggunaan informasi

mengenai  kejadian-kejadian,  tren-tren,  dan  hubungan-hubungan  dalam  suatu

lingkungan eksternal organisasi, dimana merupakan pengetahuan yang akan dapat

membantu manajemen dalam merencanakan tindakan di masa mendatang (Choo,

1999).  Lebih  lanjut  Xu  (1999)  mengemukakan  salah  satu  ciri  utama  dari

pemasaran  berorientasi  strategik  adalah  adanya  interaksi  dengan  lingkungan

eksternal dengan mendapatkan sinyal-sinyal penting. Beal (2000) mengemukakan

dua  ukuran  dalam pengamatan  lingkungan  yaitu  seberapa  sering  para  manajer

memonitor lingkungan dan seberapa luas cakupannya.

Perusahaan dalam memenangkan persaingan harus memiliki keunggulan

kompetitif seperti yang dikatakan oleh Kathandaraman dan Wilson (2001) yang

menyatakan  bahwa  kunci  sukses  perusahaan  dalam  persaingan  bisnis  adalah

memiliki  dan  mempertahankan  keunggulan  kompetitif  yang  terletak  pada

kemampuan perusahaan dalam membedakan diri dengan pesaingnya. Tingginya
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persaingan tentunya secara langsung ataupun tidak langsung akan mempengaruhi

kinerja  bisnis  mereka,  adanya  perubahan  yang  begitu  cepat  khususnya  dalam

bidang  teknologi  akan  menjadi  ancaman  serius  bagi  mereka  dalam

mempertahankan kelangsungan hidupnya jika tidak melakukan adaptasi dengan

cepat.  Persaingan usaha  yang tinggi  mewajibkan sebuah organisasi  untuk bisa

melakukan  penyesuaian  atau  adaptasi  pada  lingkungan  yang  selalu  berubah,

sehingga perusahaan dapat bersaing dengan perusahaan lainnya. Perusahaan yang

memiliki keunggulan bersaing akan memberikan nilai tambah tersendiri bagi para

konsumennya,  ini  menjadikan kegiatan  usaha  yang dilakukan perusahaan akan

menjadi lebih baik yaitu perusahaan akan lebih efisien dan efektif.

Keunggulan  kompetitif  diartikan  berkaitan  dengan  cara  bagaimana

perusahaan  memilih  dan  melaksanakan  strategi  generik  ke  dalam  praktek.

Keunggulan  bersaing  merupakan  determinan  utama  bagi  kinerja  perusahaan

(Porter, 2008). Keunggulan diferensiasi produk dan layanan merupakan dorongan

utama kinerja  pemasaran  perusahaan (Ferdinand,  2000).  Setyawati  dan  Abrilia

(2013)  menyatakan  agar  perusahaan  memperoleh  keuntungan  dari  penerapan

strategi, maka harus melalui keunggulan bersaing. Mulyanto dan Sugiarti (2017)

menjelaskan  agar  tidak  tergerus  oleh  persaingan  globalisasi,  maka  organisasi

bisnis harus menciptakan strategi bersaing agar memiliki kinerja terbaik. Temuan

studi  Purnama dan Setiawan (2003)  menunjukkan bahwa keunggulan  bersaing

bidang pemasaran atau kompetensi pemasaran memiliki pengaruh positif terhadap

kinerja  perusahaan  dalam  bentuk  pangsa  pasar  dan  pertumbuhan  pasar.  Studi
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Teeratansirikool,  Siengthai,  Badir, dan Charoengam (2013) menemukan, secara

umum semua strategi bersaing berpengaruh meningkatkan kinerja perusahaan.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian tentang

pengaruh  lingkungan  internal  dan  eksternal  terhadap  keunggulan  bersaing  dan

kinerja  bisnis  pada  usaha  mikro  kecil  dan  menengah  (UMKM)  di  Kota

Yogyakarta.

1.2 Rumusan Masalah

Di dalam era globalisasi  ini dimana persaingan bisnis sangat ketat baik

di  pasar  internasional  atau  global  maupun  di  pasar  domestik  atau  nasional,

penguasaan keunggulan bersaing sangat diperlukan, sebab kalau tidak, perusahaan

akan  susah  berkembang  bahkan  untuk  mempertahankan  hidup  saja  sulit.

Persaingan  usaha  yang  tinggi  mewajibkan  sebuah  organisasi  untuk  bisa

melakukan  penyesuaian  atau  adaptasi  pada  lingkungan  yang  selalu  berubah,

sehingga  perusahaan  dapat  bersaing  dengan  perusahaan  lainnya.  Perusahaan

dalam memenangkan persaingan harus memiliki keunggulan kompetitif karena ini

merupakan  kunci  sukses  dalam  persaingan  bisnis  guna  mempertahankan

keunggulan kompetitif yang membedakan diri dengan pesaingnya. 

Perusahaan yang memiliki keunggulan bersaing akan memberikan nilai

tambah tersendiri  bagi para konsumennya, ini  menjadikan kegiatan usaha yang

dilakukan perusahaan akan menjadi lebih baik yaitu perusahaan akan lebih efisien

dan efektif. Perusahaan yang menginginkan kinerjanya lebih baik harus memiliki

keunggulan  bersaing agar  memiliki  kinerja  terbaik. Sehubungan  dengan  ini,
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apakah  keunggulan  bersaing  yang  dimiliki  perusahaan  mampu  meningkatkan

pengaruhnya  terhadap  kinerja  bisnis pada  usaha  mikro  kecil  dan  menengah

(UMKM) di  Kota  Yogyakarta yang  juga  dipengaruhi  oleh  lingkungan  internal

maupun lingkungan eksternal perusahaan.

1.3 Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka

dapat dirumuskan beberapa tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Mengetahui  pengaruh  lingkungan  internal  terhadap  keunggulan  bersaing

pada usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di Kota Yogyakarta. 

2. Mengetahui  pengaruh lingkungan eksternal terhadap keunggulan bersaing

pada usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di Kota Yogyakarta.

3. Mengetahui  pengaruh  lingkungan  internal  terhadap  kinerja  bisnis pada

usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di Kota Yogyakarta.

4. Mengetahui  pengaruh  lingkungan  eksternal  terhadap  kinerja  bisnis pada

usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di Kota Yogyakarta.

5. Mengetahui  pengaruh  keunggulan  bersaing terhadap  kinerja  bisnis  pada

usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di Kota Yogyakarta.

6. Mengetahui  pengaruh lingkungan internal  terhadap  kinerja  bisnis melalui

keunggulan bersaing pada usaha mikro kecil  dan menengah (UMKM) di

Kota Yogyakarta.
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7. Mengetahui pengaruh lingkungan eksternal terhadap kinerja bisnis melalui

keunggulan bersaing pada usaha mikro kecil  dan menengah (UMKM) di

Kota Yogyakarta.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat  yang  diharapkan  dapat  diperoleh  dari  penelitian  skripsi  ini

diantaranya:

1. Bagi Penulis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta sebagai

sarana untuk mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh dari perkuliahan,

khususnya mengenai materi yang berkaitan dengan lingkungan internal dan

eksternal dalam mempengaruhi keunggulan bersaing dan kinerja pada usaha

mikro kecil dan menengah (UMKM) yang ada di Kota Yogyakarta.

2. Bagi Akademik

Penelitian ini bisa menjadi acuan bagi mahasiswa lain yang akan

maupun  sedang  melakukan  penelitian  dalam  bidang  yang  sama  dengan

obyek dan lokasi penelitian berbeda.

3. Bagi UMKM 

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai rujukan UMKM yang ada

di  Kota  Yogyakarta  dalam upaya meningkatkan kinerja  bisnisnya dengan

mengetahui  lingkungan  baik  yang  bersumber  internal  maupun  eksternal

yang turut mempengaruhi keunggulan bersaing dan kinerja UMKM.
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4. Bagi Pengembangan Teori

Hasil  penelitian  ini  dapat  memberikan  kontribusi  dalam

pengembangan  teori  yang  berhubungan  dengan  variabel-variabel  yang

diteliti  yaitu  lingkungan  internal dan  eksternal, keunggulan  bersaing  dan

kinerja.

7



BAB II

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Kajian Pustaka 

Penelitian ini dilakukan tidak lepas dari beberapa penelitian yang sudah

dilakukan sebelumnya, penelitian tersbeut diantaranya adalah :

1. Penelitian Riyanto (2018),  yang meneliti  dengan judul  “Analisis  Pengaruh

Lingkungan  Internal  dan  Eksternal  Terhadap  Keunggulan  Bersaing  dan

Kinerja bisnis Kecil Menengah (UKM) di Madiun”. Tujuan penelitian yang

akan dicapai dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan membuktikan

pengaruh lingkungan internal dan eksternal yang mempengaruhi keunggulan

bersaing dan kinerja UMKM di Madiun. subyek penelitian diambil sebanyak

107  orang.  Teknik  yang  digunakan  dalam  pengambilan  sampel  adalah

purposive random sampling. Analisis Data menggunakan SEM Amos. Hasil

penelitian  menunjukkan  lingkungan  internal  mempunyai  pengaruh  yang

signifikan terhadap keunggulan bersaing Usaha Kecil Menengah (UKM) di

Madiun.  Lingkungan  eksternal  mempunyai  pengaruh  yang  signifikan

terhadap keunggulan  bersaing  Usaha Kecil  Menengah (UKM) di  Madiun.

Lingkungan internal mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja

bisnis Kecil Menengah (UKM) di Madiun. Lingkungan eksternal mempunyai

pengaruh  yang  berpengaruh  signifikan  terhadap  kinerja  bisnis  Kecil

Menengah (UKM) di  Madiun.  Keunggulan  bersaing  mempunyai  pengaruh

yang signifikan terhadap Kinerja bisnis Kecil Menengah (UKM) di Madiun.
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2. Penelitian  Dahlia  et  al (2015),  yang  meneliti  dengan  judul  “Pengaruh

Kompetensi  Entrepreneur,  Penggunaan  Teknologi  Informasi,  Inovasi

Terhadap Keunggulan Bersaing Menuju Asean Economic Community 2015”.

Tujuan  dari  penelitian  ini  adalah  untuk  mengetahui  pengaruh  kompetensi

wirausaha,  penggunaan  teknologi  informasi,  inovasi  terhadap  keunggulan

kompetitif terhadap Masyarakat Ekonomi Asean 2015. Desain / metodologi /

pendekatan  -  Penelitian  ini  adalah  penelitian  penjelasan.  Penelitian  ini

dilakukan di Pusat Sutera Wajo provinsi Sulawesi Selatan dan Polman juga

dijuluki sebagai Kota Sutera.  Teknik pengumpulan data adalah penyebaran

kuesioner untuk 100 Industri Sutra, wawancara dan dokumentasi. Instrumen

diuji dengan reliabilitas Spearman dan Cronbach Alpha dan asumsi klasik.

Metode  analisis  yang  digunakan  adalah  Analisis  Regresi  Berganda.  Hasil

penelitian  ini  menunjukkan  bahwa  kompetensi  wirausaha,  penggunaan

teknologi  informasi,  dan  inovasi  berpengaruh  positif  terhadap  keunggulan

bersaing baik secara parsial maupun simultan.

3. Penelitian Novita (2015), yang meneliti dengan judul “Pengaruh Lingkungan

Eksternal  dan  Lingkungan  Internal  Terhadap  Keunggulan  Bersaing  Pada

Industri Kecil Dan Menengah Di Bandung, Jawa Barat”.   Tujuan penelitian

ini adalah untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh lingkungan eksternal

dan  internal  terhadap  keunggulan  bersaing.  Metode  penelitian  yang

digunakan adalah metode survey, yakni deskriptif  dan eksplanatori  survey.

Jumlah  responden  dalam  penelitian  ini  sebanyak  140  pengusaha  IKM  di

Bandung,  Jawa  Barat,  yang  ditentukan  dengan  teknik  sampel  yaitu
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proporsional  cluster  random sampling.  Untuk  menguji  hipotesis  penelitian

digunakan statistika multivariate dengan alat uji Partial Least Square (PLS).

Sedangkan untuk pengolahan data menggunakan program smartPLS 2.0 dan

SPSS versi window. Hasil penelitian menunjukkan lingkungan eksternal dan

lingkungan internal berpengaruh terhadap keunggulan bersaing IKM secara

simultan.

4. Penelitian  Kadarningsih  (2013),  yang  meneliti  dengan  judul  “Keunggulan

Bersaing: Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Dan Dampaknya pada Kinerja

Selling-In (Studi pada Outlet Binaan PT. Indosat Semarang)”. Penelitian ini

bertujuan  menguji  pengaruh  kualitas  pelayanan  outlet,  diferensiasi,  citra

perusahaan,  kualitas  hubungan dengan outlet,  dan adaptabilitas lingkungan

terhadap  keunggulan  bersaing.  Penelitian  ini  juga  menguji  pengaruh

keunggulan  bersaing  terhadap  kinerja  selling-in  di  outlet-outlet  binaan

PT. Indosat  Semarang.  Sampel  penelitian  yang  digunakan  berjumlah  123

outlet dan menjadi distributor Indosat lebih dari 1 tahun berada di Wilayah

Kota Semarang dan minimal 60% dibranding identitas Indosat. Alat analisis

data  yang  dipakai  adalah  Structural  Equation  Model  (SEM)  dari  paket

statistik AMOS. Pengujian hipotesis yang dilakukan membuktikan bahwa ada

pengaruh yang positif dan searah antara variabel-variabel kualitas pelayanan

outlet,  diferensiasi,  citra  perusahaan,  kualitas  hubungan  dengan  outlet,

adaptabilitas  lingkungan  terhadap  keunggulan  bersaing.  Dan  keunggulan

bersaing memiliki pengaruh yang searah terhadap kinerja selling-in. 
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5. Penelitian  Asyhari  et al (2018), yang meneliti dengan judul “Peran mediasi

keunggulan  kompetitif  pada  faktor  determinan  kinerja  bisnis  UMKM  di

sentra  tenun  batik  di  Jawa  Tengah”.  Penelitian  ini  bertujuan  untuk

menganalisis pengaruh kualitas strategi bisnis, etika perilaku penjual, inovasi

proses,  perspektif  orientasi  kewirausahaan,  dan  adaptasi  lingkungan bisnis

terhadap  kinerja  bisnis  UKM.  Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan

kuantitatif untuk menyelidiki peran mediasi keunggulan kompetitif. Sampel

yang  digunakan dalam penelitian  ini  adalah  80  pengusaha  UKM di  pusat

batik Jawa Tengah, yang diambil menggunakan metode purposive sampling.

Data  dianalisis  menggunakan  Partial  Least  Square  Structural  Equation

Modeling  (PLS-SEM) dengan perangkat  lunak SmartPLS.  Hasil  penelitian

menunjukkan bahwa kualitas strategi bisnis dan etika perilaku penjual secara

parsial  berpengaruh  positif  terhadap  keunggulan  bersaing.  Temuan  kedua

menunjukkan kualitas strategi bisnis, etika perilaku penjual, inovasi proses,

perspektif  orientasi  kewirausahaan,  kemampuan  beradaptasi  lingkungan

bisnis, dan keunggulan kompetitif parsial berpengaruh positif terhadap kinerja

bisnis.
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Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

Judul dan Peneliti Tujuan Variabel Analisis
Data

Kesimpulan

Riyanto  (2018),
Analisis  Pengaruh
Lingkungan  Internal
dan  Eksternal
Terhadap
Keunggulan Bersaing
dan  Kinerja  bisnis
Kecil  Menengah
(UKM) di Madiun

Menganalisis
pengaruh
lingkungan
internal  dan
eksternal
terhadap
keunggulan
bersaing  dan
kinerja
UMKM

- lingkungan
internal 
- lingkungan

eksternal
- keunggulan

bersaing 
- kinerja

SEM Amos - Lingkungan  internal
mempunyai  pengaruh
signifikan  terhadap
keunggulan bersaing
- Lingkungan eksternal

mempunyai  pengaruh
signifikan  terhadap
keunggulan bersaing
- Lingkungan  internal

mempunyai  pengaruh
signifikan  terhadap
kinerja 
- Lingkungan eksternal

mempunyai  pengaruh
signifikan  terhadap
kinerja.
-  Keunggulan bersaing

mempunyai  pengaruh
yang  signifikan
terhadap Kinerja

Dahlia  et  al (2015),
Pengaruh
Kompetensi
Entrepreneur,
Penggunaan
Teknologi  Informasi,
Inovasi  Terhadap
Keunggulan Bersaing
Menuju  Asean
Economic
Community 2015

Mengetahui
pengaruh
kompetensi
wirausaha,
penggunaan
teknologi
informasi,
inovasi
terhadap
keunggulan
kompetitif

- kompetensi
wirausaha
- penggunaan

teknologi
informasi
- inovasi 
- keunggulan

kompetitif

Regresi
Berganda

Kompetensi wirausaha,
penggunaan  teknologi
informasi,  dan  inovasi
berpengaruh  positif
terhadap  keunggulan
bersaing  baik  secara
parsial  maupun
simultan

Novita  (2015),
Pengaruh
Lingkungan
Eksternal  dan
Lingkungan  Internal
Terhadap
Keunggulan Bersaing
Pada  Industri  Kecil
Dan  Menengah  Di
Bandung, Jawa Barat

Mengetahui
pengaruh
lingkungan
eksternal  dan
internal
terhadap
keunggulan
bersaing

- lingkungan
eksternal 
- lingkungan

internal 
- keunggulan

bersaing

SEM  PLS
(Partial
Least
Square) 

Lingkungan  eksternal
dan lingkungan internal
berpengaruh  terhadap
keunggulan bersaing

Kadarningsih  (2013),
Keunggulan
Bersaing:  Faktor-
Faktor  yang
Mempengaruhi  Dan
Dampaknya  pada
Kinerja  Selling-In
(Studi  pada  Outlet

Menguji
pengaruh
kualitas
pelayanan
outlet,
diferensiasi,
citra
perusahaan,

- kualitas
pelayanan 
- diferensiasi, 
- citra

perusahaan
- kualitas

hubungan
dengan

SEM
Amos

Ada  pengaruh  yang
positif  dan  searah
antara variabel-variabel
kualitas  pelayanan
outlet,  diferensiasi,
citra  perusahaan,
kualitas  hubungan
dengan  outlet,
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Binaan  PT.  Indosat
Semarang)

kualitas
hubungan
dengan  outlet,
dan
adaptabilitas
lingkungan
terhadap
keunggulan
bersaing dan
kinerja

outlet
- adaptabilitas

lingkungan 
- keunggulan

bersaing
- kinerja

adaptabilitas
lingkungan  terhadap
keunggulan  bersaing.
Dan  keunggulan
bersaing  memiliki
pengaruh  yang  searah
terhadap  kinerja
selling-in

Asyhari  et al (2018),
Peran  mediasi
keunggulan
kompetitif  pada
faktor  determinan
kinerja  bisnis
UMKM  di  sentra
tenun  batik  di  Jawa
Tengah

Menganalisis
pengaruh
kualitas
strategi  bisnis,
etika  perilaku
penjual,
inovasi proses,
perspektif
orientasi
kewirausahaa,
dan  adaptasi
lingkungan
bisnis terhadap
kinerja

- kualitas
strategi
bisnis
- etika

perilaku
penjual
- inovasi

proses
- perspektif

orientasi
kewirausaha
an
- adaptasi

lingkungan
bisnis 
- kinerja

SEM  PLS
(Partial
Least
Square)

- Kualitas  strategi
bisnis  dan  etika
perilaku  penjual
secara  parsial
berpengaruh  positif
terhadap  keunggulan
bersaing. 
- Kualitas  strategi

bisnis,  etika  perilaku
penjual,  inovasi
proses,  perspektif
orientasi
kewirausahaan,
kemampuan
beradaptasi
lingkungan  bisnis,
dan  keunggulan
kompetitif  parsial
berpengaruh  positif
terhadap  kinerja
bisnis

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja UMKM

Lingkungan  bisnis  didefinisikan  sebagai  faktor  di  dalam  dan  di  luar

organisasi  yang  mempengaruhi  kelanjutan  dan  kesuksesan  dari  keberadaan

organisasi.  Lingkungan  Bisnis  dianggap  memainkan  peran  penting  dalam

pertumbuhan UMKM (Delmar dan Wiklund, 2008). Faktor-faktor di dalam bisnis

dikenal sebagai lingkungan internal dan faktor di luar bisnis adalah lingkungan

eksternal.  Menurut  Beck  dan  Maksimovic (2004),  pertumbuhan  lingkungan

internal dan eksternal penting untuk pertumbuhan UMKM. Pertumbuhan UMKM
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akan dipengaruhi  secara  negatif  atau  positif  oleh  perubahan dalam lingkungan

bisnis (Zhang et al, 2014).

1. Lingkungan internal

Lingkungan internal termasuk faktor-faktor dalam lingkungan bisnis

yang sebagian  besar  dapat  dikendalikan oleh  organisasi  bisnis  (Kolstad  dan

Wiig, 2015). Tantangan dalam lingkungan internal bisnis, termasuk kompetensi

manajemen  dan  keterampilan,  pengetahuan  keuangan  yang  terbatas  dan

kurangnya pelatihan manajemen bisnis, kemampuan teknologi.  Penelitian ini

akan  membahas  lingkungan  internal  yang  meliputi  berbagai  faktor,  yaitu:

kompetensi  dan  keterampilan  manajerial,  akses  keuangan  dan  kemampuan

teknologi.

a.Kompetensi dan keterampilan manajerial

Kompetensi atau kemampuan didefinisikan sebagai suatu sifat dasar

seseorang  yang  dengan  sendirinya  berkaitan  dengan  pelaksanaan  suatu

pekerjaan  secara  efektif  atau  sangat  berhasil  (Ardiana  et  al,  2010).

Ketidaksamaan  dalam  kompetensi-kompetensi  inilah  yang  membedakan

seseorang  pelaku  unggul  dari  perilaku  yang  berprestasi  rata-rata.  Untuk

mencapai kinerja sekedar cukup atau rata-rata, diperlukan kompetensi batas

(threshold competemcies) atau kompetemsi essensial. Komptensi batas atau

kompetensi  istimewa  untuk  suatu  pekerjaan  tertentu  merupaka  pola  atau

pedoman  dalam  pemilihan  karyawan  (personel  selection),  Perencanaan

pengalihan  tugas  (succestion  planing),  peniliaian  kinerja  (performance

appaisal), dan pengembangan.
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Kompetensi  didefinisikan  sebagai  karakteristik  yang  mendasari

seseorang  dan  berkaitan  dengan  efektifitas  kinerja  individu  dalam

pekerjaannya  (Ardiana  et  al,  2010).  Berangkat  dari  pengertian  tersebut

kompentensi  seorang  individu  merupakan  sesuatu  yang  melekat  dalam

dirinya yang dapat digunakan untuk memprediksi tingkat kinerjanya. Sesuatu

yang  dimaksud  bisa  menyangkut  motif,  konsep  diri,  sifat,  pengetahuan

maupun  kemampuan/keahlian.  Kompentensi  individu  yang  berupa

kemampuan  dan pengetahuan  bisa  dikembangkan  melalui  pendidikan  dan

pelatihan.  Sedangkan motif  kompentensi  dapat  diperoleh pada saat  proses

seleksi.

Selanjutnya menurut Spencer dan Spencer (1993) kompetensi dapat

dibagi  atas  2  (dua)  kategori  yaitu  “threshold  competencies”  dan

“differentiating compentencies”. Threshold competencies adalah karakteristik

utama  yang  harus  dimiliki  oleh  seseorang  agar  dapat  melaksanakan

pekerjaannya.

James (1996) telah mengidentifikasikan tiga  macam keterampilan

dasar yaitu:

1) Keterampilan  teknis  yaitu,  kemampuan  manusia  untuk  menggunakan

prosedur, teknik dan pengetahuan mengenai bidang khusus.

2) Keterampilan manusia yaitu, kemampuan untuk bekerja sama, memahami

dan memotivasi orang lain sebagai individu atau kelompok.

3) Keterampilan  konseptual  yaitu,  kemampuan  untuk  mengkoordina-sikan

dan  mengintegrasikan  semua  kepentingan  dan  aktivitas  organisasi,
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termasuk  melihat  organisasi  secara  keseluruhan,  memahami  bagaimana

bagian-bagiannya  saling  tergantung,  dan  mengantisipasi  bagaimana

perubahan  dalam  suatu  bagian  tersebut  akan  mempengaruhi  seluruh

organisasi.

Manajerial kompetensi, memiliki pengaruh positif terhadap kinerja

UMKM. Pengalaman manajerial, pendidikan, pengetahuan dan pengalaman

awal  digunakan  untuk  mengukur  kompetensi  manajerial  (Kurniawan,

2014). Dalam  sebuah  studi  diselidiki  dimana  pentingnya  kompetensi

manajemen dalam keberhasilan UMKM, ditemukan kurangnya kompetensi

manajerial  menjadi  alasan  utama  mengapa  UMKM  gagal  (Sundoro  dan

Retno, 2014). Pemilik-manajer usaha kecil memiliki pemahaman yang sangat

mendasar tentang keuangan dan informasi akuntansi serta memiliki masalah

serius  dengan  perencanaan  keuangan. Pada  saat  yang  sama,  ditegaskan

bahwa pemilik- manajer usaha kecil dan mikro memiliki sedikit pengetahuan

tentang  keuangan,  dan  menemukan  bahwa  mereka  kurang  memiliki

keterampilan  perencanaan  keuangan  dan  bahkan  tidak  menghargai  akan

informasi yang diambil dari laporan keuangan (Sundoro dan Retno, 2014).

Kompetensi sumber daya manusia sebagai  intangible asset  sebuah

perusahaan  mempunyai  kemungkinan  untuk  menciptakan keunggulan

kompetitif  (Gerardo dan  Raul,  2014),  dan  itulah  sebabnya  fokus  pada

manajemen pengetahuan menganggap manusia sebagai aset terpenting dalam

perusahaan.  Kompetensi  entrepreneur  adalah  sumber  daya  yang  paling
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penting dan belajar adalah aset yang paling penting bagi seseorang dalam

suatu organisasi . 

Kompetensi  Entrepreneur  mengacu  pada  kemampuan  individu

untuk bertindak telah dalam situasi yang berbeda. Kompetensi Entrepreneur

merupakan  aset  yang  sangat  penting  karena  tanpa  adanya  orang-orang

tersebut, perusahaan tidak akan ada. Kompetensi ini tergantung dari beberapa

faktor  diantaranya:  (1)  pengetahuan  eksplisit  atau  pendidikan  formal,

(2)  Pelatihan/praktek,  mengetahui  bagaimana  melakukan  sesuatu  yang

memerlukan  pelatihan  dan  praktek,  (3)  Pengalaman  dan  nilai-nilai,

pengetahuan yang diperoleh pada praktek kerja (Gerardo dan Raul, 2014).

b.Akses ke keuangan

Salah satu tantangan utama yang ditunjukkan sebagai menghambat

pertumbuhan  dan  kelangsungan  hidup  UMKM  pemula  adalah  akses  ke

keuangan (Mazanai dan Fatoki, 2012). Pemrosesan kredit lembaga keuangan

telah menjadi lebih kompleks, dan institusi telah menjadi lebih berhati-hati

karena krisis keuangan, mempersulit UMKM untuk memahami prosedur dan

keputusan  dalam  hal  pemrosesan  pinjaman. Sebelum  krisis,  akses  ke

keuangan sudah dianggap sebagai masalah bagi UMKM di banyak negara

berkembang,  mengakses  dana  yang  mereka  butuhkan  untuk  tumbuh  dan

berkembang. Bank tidak menyediakan UMKM dengan modal yang memadai

di banyak negara-negara berkembang . sebagian besar UMKM bergantung

pada keuangan internal, seperti kontribusi dari pemilik, keluarga dan teman-

teman, yang seringkali  tidak memadai  bagi UMKM untuk bertahan hidup
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dan tumbuh  (Kolstad dan Wiig, 2015). Oleh karena itu, akses ke keuangan

eksternal  diperlukan  untuk  mengurangi  dampak  masalah  arus  kas  untuk

UMKM.

c. Kemampuan teknologi

Teknologi Informasi adalah suatu teknologi yang digunakan untuk

mengolah data, termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan,

memanipulasi data dalam berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang

berkualitas,  yaitu  inforrnasi  yang  relevan,  akurat  dan  tepat  waktu,  yang

digunakan untuk keperluan pribadi, bisnis, dan pemerintahan dan merupakan

informasi  yang  strategis  untuk  pengambilan  keputusan.  Teknologi  ini

menggunakan seperangkat komputer untuk mengolah data, sistem jaringan

untuk menghubungkan satu komputer dengan komputer yang lainnya sesuai

dengan  kebutuhan,  dan  teknologi  digunakan  agar  data  dapat  disebar  dan

diakses secara global. 

Usaha  kecil  terus  menghadapi  tantangan  pertumbuhan  di  negara

berkembang seperti Indonesia, meskipun mendapat dukungan signifikan dari

pemerintah dan organisasi lain, ini adalah karena kemampuan teknologi atau

ketiadaannya  (Arinaitwe,  2006).  Usaha  kecil  masih  terhambat  oleh

kekurangan  implementasi  teknologi,  meskipun  kemajuan  teknologi  secara

global sudah berkembang . Tanpa teknologi ini, usaha kecil ini merasa sulit

untuk melakukannya bisa bersaing atau tumbuh (Arinaitwe, 2006). UMKM

di  seluruh  dunia,  seperti  di  Cina  dan  India,  tantangan  umumnya  adalah

meningkatkan  teknologi  dan  membangun  kualitas  produk. Cina,  dengan
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kelimpahan tenaga kerjanya murah, memiliki keunggulan komparatif dalam

padat karya, dan industri berbiaya rendah. 

Beberapa  penelitian  terdahulu  terkait  mengenai  pentingnya

teknologi  informasi  ini  seperti  penelitian  Jabeur  dan  Egide  (2013)

menyatakan  bahwa  Lingkungan  bisnis  sekarang  ini  menuntut  dan  telah

memaksa  perusahaan  untuk  menggunakan  teknologi  informasi  (TI)  untuk

tetap kompetitif. Kemampuan E-bisnis saat ini adalah salah satu faktor yang

paling  penting  yang menawarkan keunggulan  kompetitif  bagi  kebanyakan

perusahaan.  Dalam penelitiannya diketahui  evolusi  dari  penerapan praktik

e-bisnis antara 2002 dan 2009 dari persepsi terhadap adopsi yang sebenarnya

oleh  UMKM  Quebec,  Kanada.  Hasilnya  menunjukkan  bahwa  rendahnya

tingkat  adopsi  teknologi  tersebut  dalam  kelompok  ini.  Perusahaan  yang

berskala  besar  dan  bertempat  didaerah  metropolitan  mengadopsi  solusi

e-bisnis lebih cepat dan dalam volume yang lebih tinggi daripada perusahaan

dilakukan di daerah pedesaan.

Pada  penelitian  ini,  pengukuran  variabel lingkungan  internal  yaitu

sebagai berikut: 

a. Kompetensi dan keterampilan manajerial 

Pengukuran kemampuan teknologi ini mengadopsi dalam penelitian Dahlia

et al (2015) yang terdiri dari delapan item yaitu:

1) Tingkat pendidikan 

2) Latar belakang pendidikan 

3) Frekuensi mengikuti pelatihan 
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4) Kesesuaian materi pelatihan dengan kebutuhan 

5) Metode pelatihan yang digunakan 

6) Kemampuan penguasaan instruktur 

7) Kelengkapan sarana dan prasaran 

8) Lamanya pengalaman kerja yang dimiliki 

b. Akses keuangan

Pengukuran akses keuangan ini mengadopsi dalam penelitian Sharmilee dan

Muhammad (2016) yang terdiri dari tiga item yaitu:

1) Kemudahan dalam mendapatkan kredit bank 

2) Adanya kontribusi dari keluarga maupun teman

3) Bank menyediakan modal yang memadai bagi UMKM 

c. Kemampuan teknologi  

Pengukuran kemampuan teknologi ini mengadopsi dalam penelitian Asyhari

et al (2018) yang terdiri dari tiga item yaitu:

1) Banyaknya kepemilikan komputer/laptop yang dimiliki 

2) Bidang penggunaan teknologi informasi 

3) Penggunaan internet 

2. Lingkungan eksternal

Faktor-faktor  seperti  variabel  ekonomi  dan  pasar; kejahatan  dan

korupsi,  tenaga  kerja,  infrastruktur  dan  peraturan  merupakan  lingkungan

eksternal (Olawale dan David, 2010).  Bisnis harus membuat keputusan yang

tidak hanya berurusan dengan peluang kelangsungan hidup bisnis, tetapi juga

dengan pengembangan bisnis di lingkungan yang berubah di bawah persaingan
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yang dinamis di mana kondisi setiap pesaing mencoba melakukannya hal-hal

mustahil  untuk  bertahan  hidup. Standar  kompetitif  berubah  terus  menerus

karena konsumen mengubah kebutuhan dan harapan, perkembangan teknologi

dan  globalisasi  pasar. Selama  bertahun-tahun,  persaingan  di  antara  UMKM

telah meningkat secara radikal. Kompetisi dan kesinambungan untuk UMKM

melibatkan faktor-faktor seperti mengubah tren pasar, mengubah teknologi dan

muncul teknik manajemen dan organisasi  baru. Kelangsungan hidup UMKM

semakin tergantung pada sejumlah faktor termasuk ketahanan UMKM untuk

memfokuskan kembali beberapa strategi dan teknologi mereka (Gunasekaran et

al, 2011).

Dalam  lingkungan  bisnis  yang  sangat  kompetitif,  perusahaan  harus

memiliki  kemampuan untuk  membedakan  produk  yang  dihasilkan  dalam

persaingan untuk mendapatkan keunggulan  bersaing. Produk yang dihasilkan

harus memiliki karakteristik kunci dalam merebut konsumen sehingga menjadi

produk yang spesial. 

Competitive advantage atau keunggulan bersaing adalah kelebihan yang

dimiliki oleh suatu perusahaan dan tidak dimiliki pesaingnya yang menjadikan

perusahaan tersebut lebih unggul dibanding para pesaingnya. Beberapa strategi

dapat  dijalankan  perusahaan  untuk  dapat  meraih  keunggulan  berkompetisi.

Perusahaan dapat meraih competitive advantage melalui dua cara yaitu (Craven

dan Nigel, 2012): 
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1) By  lower  cost,  yaitu  kemampuan  perusahaan  untuk  mendesain,

memproduksi dan memasarkan produk dengan lebih efisien dibandingkan

pesaingnya. 

2) By differentiation, yaitu kemampuan perusahaan untuk menghasilkan nilai

lebih  (superior  value)  kepada konsumen  dengan meningkatkan kualitas

produk, memberikan produk yang unik atau spesial serta pelayanan jasa

yang lebih baik dibanding pesaingnya. 

a. Globalisasi

Usaha kecil tidak bisa lagi menganggap diri mereka sebagai bisnis

domestik dalam lingkungan global yang ketat dan kompetitif. Untuk bisnis

di seluruh dunia, menuju globalisasi bukanlah preferensi atau  soal pilihan,

tetapi  lebih  merupakan  keharusan.  Kegagalan  untuk  menumbuhkan  pasar

global bisa menjadi kesalahan dalam mematikan bisnis modern, berapa pun

ukurannya. Menjadi  bisnis  yang  sukses  harus  menganggap  diri  mereka

sebagai bisnis tanpa batas. Menuju globalisasi dapat menempatkan tekanan

luar biasa pada sebuah perusahaan kecil (Scarborough et al., 2009). Padahal

tren menuju konvergensi telah berkembang selama beberapa waktu, seperti

langkahnya dalam mempercepat  dan menciptakan peluang global.  Dengan

tingkat  pertumbuhan ekonomi yang mencengangkan seperti  negara-negara

Cina  dan  India,  pemilik  bisnis  kecil  tidak  bijaksana  untuk  mengabaikan

peluang di luar negeri.
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b. Regulasi

Keberhasilan dalam sektor usaha kecil terus menerus terancam oleh

alokasi  sumber  daya  miskin  dan  pengaturan  berlebihan. Peraturan  dalam

mengatur  pendirian  bisnis  sangat  rumit  dan  saling  bertentangan. Mollentz

dalam Olawale dan David (2010) berpendapat bahwa beberapa UMKM tidak

mematuhi, karena beberapa peraturan memakan waktu dan mahal. Namun,

sebagian  besar  UMKM  tidak  memahami  hukum  yang  mengatur  mereka,

membuatnya menjadi sulit sesuai. Pemilik UMKM Afrika Selatan memiliki

keyakinan akan mengalami kerugian bahwa hukum perburuhan yang kaku di

negara itu untuk menjadikan pertumbuhan bisnis kondusif. Berkaitan dengan

kebijakan pemerintah, kebijakan di negara tersebut terburuk di dunia dalam

hal efisiensi pasar tenaga kerja. Peraturan ketenagakerjaan sebagai salah satu

faktor  paling  membatasi  untuk  melakukan  bisnis  di  Afrika  Selatan  untuk

bisnis yang bergantung pada tenaga kerja. Afrika Selatan memiliki kebijakan

perburuhan  yang  sangat  ketat  dan  peraturan  ketenagakerjaan  yang  baru

diundangkan  dirasakah  lebih  ketat  daripada  kebijakan  yang  sudah  ada

sebelumnya.

c. Ekonomi makro

Lingkungan  ekonomi  makro  seperti  inflasi,  suku  bunga  dan

pengangguran adalah faktor yang berpengaruh negatif terhadap keberhasilan

usaha kecil dalam empat daerah perkotaan di Afrika Selatan (Olawale dan

David, 2010). Suku bunga rendah dan tingkat inflasi tinggi adalah salah satu

hal karakteristik lingkungan ekonomi di Afrika Selatan. Penurunan ekonomi
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global  telah  menjadi  salah  satu  alasan  negara  ini  mengalami  penurunan

ekonomi.  Variabel  makroekonomi  menyebabkan  peningkatan  biaya  dan

mengurangi  laba  UMKM  yang  akan  mengalihkan  investasi  untuk

memastikan  pertumbuhan  dan  kesuksesan  bisnis. Inflasi  tidak  hanya

mempengaruhi UMKM, tetapi juga konsumen mereka, hal itu meningkatkan

biaya barang dan mengurangi pendapatan per kapita.

Lingkungan  eksternal  dalam  penelitian  ini  meliputi:  kompetisi,

globalisasi, regulasi, dan ekonomi makro

a. Kompetisi 

Pengukuran  variabel  ini  mengadopsi  dalam  penelitian  Sharmilee  dan

Muhammad (2016) yang terdiri dari dua item yaitu:

1) Mendesain, memproduksi dan memasarkan produk dengan lebih efisien

dibandingkan pesaingnya 

2) Menghasilkan nilai  lebih  (superior  value)  kepada konsumen dibanding

pesaingnya

b. Globalisasi 

Pengukuran  variabel  ini  mengadopsi  dalam  penelitian  Sharmilee  dan

Muhammad (2016) yang terdiri dari tiga item yaitu:

1) Melakukan ekspor dalam penjualan produk  

2) Memanfaatkan teknologi internet dalam pemasaran

c. Regulasi 

Pengukuran  variabel  ini  mengadopsi  dalam  penelitian  Sharmilee  dan

Muhammad (2016) yang terdiri dari tiga item yaitu:
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1) Kemudahan dalam mendapatkan izin usaha

2) Keberadaan undang-undang yang berpihak pada UMKM

3) Dukungan pmerintah 

d. Ekonomi makro 

Pengukuran variabel ini mengadopsi dalam penelitian Asyhari  et al (2018)

yang terdiri dari empat item yaitu:

1) Perusahaan mampu beradaptasi dengan perubahan kondisi sosial ekonomi

politik 

2) Perusahaan mampu  beradaptasi  terhadap  kelangkaan  dan  kelimpahan

sumber daya 

3) Perusahaan mampu beradaptasi  dengan  kondisi  persaingan  usaha  yang

ketat 

4) Perusahaan mampu beradaptasi dengan karakteristik industri

2.2.2 Kinerja

Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan tugas

dalam suatu organisasi, dalam upaya mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi

organisasi  tersebut  (Bastian,  2001).  Menurut  Menurut  Basri  dan  Rivai  (2005)

pengertian  kinerja  adalah  kesediaan  seseorang  atau  kelompok  orang  untuk

melakukan sesuatu  kegiatan  dan menyempurnakannya sesuai  dengan tanggung

jawab  dengan  hasil  seperti  yang  diharapkan.  Hal  ini  juga  dinyatakan  oleh

Bambang Guritno dan Waridin (2005) kinerja merupakan perbandingan hasil kerja

yang  dicapai  oleh  karyawan  dengan  standar  yang  telah  ditentukan.  Menurut

Hakim  (2006)  mendefinisikan  kinerja  sebagai  hasil  kerja  yang  dicapai  oleh
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individu yang disesuaikan dengan peran atau tugas individu tersebut dalam suatu

perusahaan pada suatu periode waktu tertentu, yang dihubungkan dengan suatu

ukuran  nilai  atau  standar  tertentu  dari  perusahaan  dimana  individu  tersebut

bekerja. Kinerja merupakan perbandingan hasil kerja yang dicapai oleh pegawai

dengan standar yang telah ditentukan (Masrukhin dan Waridin, 2004).

Kinerja  perusahaan  merupakan  ukuran  keberhasilan  dari  suatu

perusahaan yang diukur setiap jangka waktu yang telah ditentukan. Hasil ini dapat

dikatakan sebagai nilai dari setiap aktivitas yang telah disusun dan dilaksanakan

untuk  dapat  mengidentifikasi  apakah  strategi  yang  dibuat  dan  pelaksanaannya

adalah tepat atau malah sebaliknya.  Pelham dan Wilson (1996) mendefinisikan

kinerja  pemasaran  perusahaan  sebagai  sukses  produk  baru  dan  pengembangan

pasar, dimana kinerja pemasaran perusahaan dapat diukur melalui pertumbuhan

penjualan dan porsi pasar.

Kinerja  pemasaran  merupakan  ukuran  prestasi  yang  diperoleh  dari

aktifitas  proses  pemasaran  secara  menyeluruh  dari  sebuah  perusahaan  atau

organisasi. Kinerja pemasaran juga dapat dipandang sebagai sebuah konsep yang

digunakan untuk mengukur sampai sejauh mana prestasi pasar yang telah dicapai

oleh  suatu  produk  yang  dihasilkan  perusahaan.  Ferdinand  (2000)  menyatakan

bahwa  kinerja  pemasaran  merupakan  faktor  yang  seringkali  digunakan  untuk

mengukur dampak dari strategi yang diterapkan perusahaan. Strategi perusahaan

selalu  diarahkan  untuk  menghasilkan  kinerja  pemasaran  yang  baik  dan  juga

kinerja  keuangan  yang  baik.  Selanjutnya  Ferdinand  juga  menyatakan  bahwa
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kinerja  pemasaran yang baik dinyatakan dalam tiga  besaran utama nilai,  yaitu

nilai penjualan, pertumbuhan penjualan, dan porsi pasar. 

Wahyono  (2002)  menjelaskan  bahwa  pertumbuhan  penjualan  akan

bergantung pada berapa jumlah pelanggan yang diketahui tingkat konsumsi rata-

ratanya  yang  bersifat  tetap.  Nilai  penjualan  menunjukkan  berapa  rupiah  atau

berapa unit produk yang berhasil dijual oleh perusahaan kepada konsumen atau

pelanggan,  Semakin  tinggi  nilai  penjualan  mengindikasikan  semakin  banyak

produk yang berhasil dijual oleh perusahaan.

Beberapa ahli  mengungkapkan bahwa ukuran kinerja  perusahaan yang

paling  sering  digunakan  dalam  penelitian  empiris  adalah  kinerja  keuangan

(financial  performance),  kinerja  operasional  (operational  performance),  dan

kinerja berbasis pasar (market-based performance) (Jahanshahi et al, 2012) dalam

jurnal penelitian Suharto dan Devie (2013).

1. Kinerja Keuangan 

Kinerja  biasanya  dinilai  menggunakan  pengukuran  berbasis  data

akuntansi atau data keuangan.Kekurangan dari semua pengukuran berbasis

data  akuntansi  adalah  fokusnya pada  kinerja  yang  sudah lalu.  Data  dari

tahun-tahun  sebelumnya  sangat  sedikit  dapat  menunjukkan  potensi  masa

depan dari sebuah perusahaan. Maka, kinerja perusahaan tidak dapat diukur

hanya berdasarkan pengukuran berbasis data akuntansi saja. Beberapa ahli

menggunakan  tingkat  pengembalian  atas  penjualan  (return  on  sales),

profitabilitas,  pertumbuhan  penjualan,  perbaikan  produktivitas  kerja,  dan

perbaikan biaya produksi untuk mengukur kinerja keuangan.
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2. Kinerja Operasional 

Selain mengukur kinerja perusahaan berdasarkan kinerja keuangan,

penting  pula  untuk  mengukur  berdasarkan  kinerja  non-keuangan.

Penggunaan  konsep  balanced  scorecard  yang  semakin  bertambah

menunjukkan  bahwa  kinerja  non-keuangan  juga  merupakan  aspek  yang

penting  dalam pengukuran kinerja  perusahaan.  Kinerja  non-keuangan  ini

juga  dikenal  sebagai  kinerja  operasional  dimana  aspek-aspeknya  mampu

mengukur  kinerja  ketika  informasi  yang  tersedia  terkait  dengan  peluang

sudah ada, namun belum terealisasi secara keuangan. Kinerja operasional ini

dapat  diukur  dengan  menggunakan  pengukuran  seperti  pangsa  pasar

(market share), peluncuran produk baru, kualitas, efektivitas pemasaran, dan

kepuasan pelanggan.

3. Kinerja Berbasis Pasar 

Kinerja berbasis pasar secara keseluruhan akan terpengaruh ketika

pasar  mengetahui  informasi  mengenai  operasional  perusahaan yang tidak

termasuk dalam hasil kinerja keuangan. Ukuran kinerja berbasis pasar ini

meliputi: tingkat pengembalian pada pemegang saham, market value added

dan keuntungan tahunan.

Pengukuran  variabel  ini  mengadopsi  dalam  penelitian  Asyhari  et  al

(2018) yang terdiri dari empat item yaitu:

a. Perusahaan mampu meningkatkan pertumbuhan laba penjualan 

b. Perusahaan mampu meningkatkan pertumbuhan jumlah 
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c. Perusahaan mampu meningkatkan pertumbuhan pangsa pasar 

d. Perusahaan mampu meningkatkan pertumbuhan volume penjualan

2.2.3 Keunggulan Bersaing

Keunggulan  bersaing  menurut  Porter  (1993)  adalah  kemampuan  suatu

perusahaan untuk meraih keuntungan ekonomis di atas laba yang mampu diraih

oleh  pesaing  di  pasar  dalam  industri  yang  sama.  Perusahaan  yang  memiliki

keunggulan  kompetitif  senantiasa  memiliki  kemampuan  dalam  memahami

perubahan struktur pasar dan mampu memilih strategi pemasaran yang efektif. 

Konsep  keunggulan  bersaing  perusahaan  banyak  dikembangkan  dari

strategi  generik  yang  dikemukakan  oleh  Porter  (1993).  Hal-hal  yang  dapat

mengindikasikan  variabel  keunggulan  bersaing  adalah  imitabilitas,  durabilitas,

dan  kemudahan  menyamai.  Keunggulan  bersaing  adalah  jantung  kinerja

perusahaan dalam pasar bersaing. Keunggulan perusahaan pada dasarnya tumbuh

dari nilai atau manfaat yang dapat diciptakan perusahaan bagi para pembelinya.

Bila  kemudian perusahaan mampu menciptakan keunggulan melalui  salah satu

dari ketiga strategi generik tersebut, maka akan didapatkan keunggulan bersaing

(Aaker,1995)  Dalam  rangka  meningkatkan  kinerja  perusahaan,  keunggulan

bersaing  dipandang  sebagai  sesuatu  yang dapat  digunakan dalam atau  sebagai

strategi  perusahaan.  Keunggulan  bersaing  dapat  dipahami  dengan  memandang

perusahaan  sebagai  keseluruhan,  berasal  dari  banyak  aktivitas  yang  berlainan

yang dilakukan oleh perusahaan dalam mendesain,  memproduksi, memasarkan,

menyerahkan  dan  mendukung  penjualan  (Porter,1993).  Sehingga  keunggulan
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bersaing  adalah  suatu  posisi  yang  masih  dikerjakan  organisasi  sebagai  upaya

mengalahkan pesaing.

Pendekatan  resources  based (RB)  memandang  aktivitas  ekonomi  atau

bisnis dari sisi pemanfaatan sumber daya dan kapabilitasnya, bukan menurut pasar

yang  dilayani.  Pemanfaatan  sumber  daya  dan  kapabilitas  ini  dalam  rangka

membangun daya saing yang diarahkan kepada usaha-usaha menangkap berbagai

peluang mengatasi berbagai ancaman dalam persaingan, sehingga dari kondisi ini

dibangun strategi untuk menghambat para pesaing berupa kesulitan untuk ditiru

(Syafar, 2004). D’Aveni (1994) dalam (Syafar,2004:10) menyatakan keunggulan

pada dasarnya dinamis, dan tidak bisa dipertahankan. Persaingan hari ini dan masa

mendatang harus  dipandang sebagai  persaingan dengan dinamika tinggi  bukan

suatu  yang  statis  sehingga  kita  perlu  melalui  hal  tersebut  dengan  beberapa

pemikiran strategi.

Keunggulan  bersaing  merupakan  hasil  dari  implementasi  strategi  yang

memanfaatkan berbagai sumber daya yang dimiliki perusahaan. Menurut Porter

(1993) keunggulan bersaing tidak dapat dipahami dengan cara memandang sebuah

perusahaan sebagai suatu keseluruhan, tetapi harus dari asal keunggulan bersaing

itu,  yaitu berbagai  aktivitas  berlainan  yang  dilakukan  oleh  perusahaan  dalam

mendesain,  memproduksi,  memasarkan,  menyerahkan  dan  mendukung

produknya. 

Ada  beberapa  indikator  yang  dapat  digunakan  untuk  mengukur

keunggulan  bersaing  suatu  perusahaan,  menurut  Li  dan  Rao  dalam  jurnal
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penelitian Suharto dan Devie (2013) indikator tersebut meliputi : harga, kualitas,

delivery dependability, inovasi produk, dan time to market. 

1. Harga 

Keunggulan daya saing dapat diperoleh apabila setiap perusahaan

memiliki  kemampuan  untuk  menyajikan  setiap  proses  dalam  operasi

bisnisnya  secara  lebih  baik  dalam  menghasilkan  barang  dan  jasa  yang

mempunyai kualitas tinggi dengan harga yang bersaing. Sehingga produk

yang dihasilkan mampu bersaing baik dari sisi kualitas, harga, penyerahan

produk,  dan  fleksibilitas  dibandingkan  pesaingnya  di  pasar  (Heizer  dan

Render, 2011). 

2. Quality 

Kualitas  produk  merupakan  fokus  utama  dalam  perusahaan,

kualitas merupakan salah satu kebijakan penting dalam meningkatkan daya

saing sebuah produk. Koufteros (1995) mendefinisikan kualitas adalah “the

ability  of  an organization  to  offer  product  quality  and performance that

creates  higher  value  for  customers”.  maksudnya  adalah  sebuah  produk

dapat  dikatakan  mampu  bersaing  dipasaran  jika  perusahaan  mampu

menawarkan  produk  dengan  memberikan  nilai/manfaat  lebih  kepada

customer.  Jadi kualitas produk merupakan suatu usaha untuk memenuhi

atau melebihi harapan pelanggan, dimana suatu produk tersebut memiliki

kualitas  yang  sesuai  dengan  standar  yang  telah  ditentukan,  dan  kualitas

merupakan  kondisi  yang  selalu  berubah  karena  selera  atau  harapan

konsumen pada suatu produk selalu berubah.
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3. Delivery Dependability 

Delivery dependability is used to monitor a suppliers' performance

in terms of delivering the product required by customers on time, orders

delivered complete  and with the  best  quality  possible (Harrison dan Van

Hoek,  2008).  Waktu  pengiriman  daapat  menjadi  sumber  keunggulan

kompetitif perusahaan, saat perusahaan tersebut mampu untuk mengurangi

waktu pengiriman pesanan konsumen atau mengurangi waktu penyediaan

jasa kepada konsumen. 

4. Product Innovation 

Cooper (2000) menjelaskan bahwa keunggulan produk baru sangat

penting  dalam era  global  yang  sangat  bersaing  ini.  Keunggulan  tersebut

tidak lepas dari  pengembangan produk inovasi  yang dihasilkan,  sehingga

akan mempunyai keunggulan dipasar yang selanjutnya akan menang dalam

persaingan. 

5. Time to Market 

Time  to  market adalah  sejauh  mana  sebuah  organisasi  mampu

memperkenalkan/meluncurkan  produk  baru  yang  lebih  cepat  daripada

pesaing-pesaing lainnya. Pada saat perusahaan mampu meluncurkan produk

barunya  lebih  cepat  dibandingkan  dengan  pesaing,  maka  hal  ini

memungkinkan  organisasi  mampu  merebut  pangsa  pasar  terlebih  dahulu

bahkan mampu memimpin pasar dan akan menghasilkan laba yang lebih

tinggi.
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Menurut  Manurung  et  al  (2016)  indikator  yang dapat  digunakan untuk

mengukur keunggulan bersaing suatu perusahaan meliputi :

1. Diferensiasi

Perusahaan  mampu  memproduksi  produk  yang  memiliki  ciri  khas  yang

berbeda

2. Durabilitas

Perusahaan mampu memproduksi produk yang bertahan lama di pasaran

3. Imitabilitas

Perusahaan mampu menghasilkan produk yang susah ditiru pesaing

4. Keunggulan biaya

 Perusahaan mampu membuat produk dengan keunggulan biaya produksi

Pengukuran variabel ini mengadopsi dalam penelitian Asyhari et al (2018)

yang terdiri dari empat item yaitu:

a. Perusahaan  mampu  memproduksi  produk  yang  memiliki  ciri  khas  yang

berbeda 

b. Perusahaan mampu memproduksi produk yang bertahan lama di pasaran 

c. Perusahaan mampu menghasilkan produk yang susah ditiru pesaing 

d. Perusahaan mampu membuat produk dengan keunggulan biaya produksi

2.2.4 Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

Menurut  Undang-Undang  Nomor  20  Tahun  2008  pasal  1  mengenai

UMKM, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah adalah :
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1. Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang atau perseorangan dan/atau

badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana

diatur dalam Undang-Undang ini.

2. Usaha  kecil  adalah  usaha  ekonomi  produktif  yang  berdiri  sendiri,  yang

diakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan

anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau

menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah

atau besar yang memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana yang dimaksud

dalam Undang-Undang ini.

3. Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang

dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan

anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau

menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil

atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahuan

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.

Bentuk  UMKM  dapat  berupa  perusahaan  perseorangan,  perseketuan,

seperti  misalnya  firma  dan  CV,  maupun  perseroan  terbatas.  UMKM  dapat

dikategorikan menjadi tiga, terutama berdasar jumlah aset dan omset sebagaimana

tercantum di Undang- Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM sebagai

berikut:

1. Usaha Mikro

a. Aset kurang dari Rp 50.000.000,00 dan memiliki kekayaan bersih kurang

atau sama dengan Rp 50.000.000,00.
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b. Omset  kurang  dari  Rp  300.000.000,00  dan  memiliki  hasil  penjualan

tahunan kurang dari Rp 300.000.000,00

2. Usaha Kecil

a. Aset  di  atas  Rp  50.000.000,00,  di  bawah  atau  sama  dengan

Rp 500.000.000,00 dan memiliki kekayaan bersih lebih Rp50.000.000,00

sampai  dengan  paling  banyak  Rp500.000.000,00  tidak  termasuk

bangunan tempat usaha.

b. Omset  di  bawah  Rp  300.000.000,00,  di  atas  atau  sama  dengan

Rp  2.500.000.000,00  dan  memiliki  hasil  penjualan  tahuan  lebih  dari

Rp 300.000.000,00 sampai dengan paling banyak Rp 2.500.000.000,00.

3. Usaha Menengah

a. Aset  kurang  dari  Rp  500.000.000,00,  lebih  atau  sama  dengan

Rp  10.000.000,00  dan  memiliki  kekayaan  bersih  lebih  dari

Rp 500.000.000,00 sampai dengan paling banyak Rp 10.000.000.000,00

tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.

b. Omset  lebih  dari  Rp  2.500.000.000,00,  kurang  atau  sama  dengan

Rp 50.000.000.000,00 dan memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari

Rp2.500.000.000,00 sampai dengan paling banyak Rp50.000.000.000,00.

2.3 Hipotesis Penelitian 

2.3.1 Pengaruh Lingkungan Internal Terhadap Keunggulan Bersaing

Lingkungan  internal  menurut  Hubeis  dan  Mukhamad  (2008)  adalah

lingkungan organisasi yang berada dalam organisasi dan secara normal memiliki
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implikasi langsung dan khusus pada perusahaan. Lingkungan internal perusahaan

merupakan  sumber  daya  perusahaan  yang  akan  menentukan  kekuatan  dan

kelemahan  perusahaan.   Sumber  daya  perusahaan  ini  meliputi  sumber  daya

manusia  seperti  pengalaman,  kemampuan,  pengetahuan,  keahlian,  dan

pertimbangan dari seluruh pegawai perusahaan, sumber daya perusahaan seperti

proses  dan  sistem perusahaan,  termasuk  strategi  perusahaan,  struktur,  budaya,

manajemen  pembelian  material,  produksi/operasi,  keuangan,  riset  dan

pengembangan,  pemasaran,  sistem  informasi,  dan  sistem  pengendalian,  dan

sumber daya phisik seperti pabrik dan peralatan, lokasi geograpis, akses terhadap

material, jaringan distribusi dan teknologi (Riyanto, 2018). Jika perusahaan dapat

mengoptimalkan penggunaan sumberdaya tersebut  maka sumber daya ini  akan

memberikan  perusahaan  sustained  competitive  advantage  artinya  bahwa

lingkungan bisnis  internal  mempengaruhi  daya  saing  UMKM (Kamble,  2010).

Lingkungan internal ini dapat berdampak pada keunggulan bersaing perusahaan

dalam menghadapi  persaingan usaha yang makin ketat,  seperti  hasil  penelitian

yang  dilakukan  oleh  Riyanto  (2018)  yang  menunjukkan  lingkungan  internal

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keunggulan bersaing Usaha Kecil

Menengah (UMKM). Novita (2015) yang menemukan bahwa lingkungan internal

berpengaruh terhadap keunggulan bersaing Industri Kecil  Menengah (IKM). Hal

ini berarti makin baiknya perusahaan dalam mengelola sumberdaya internal yang

dimiliki  akan menjadikan perusahaan tersebut memiliki keunggulan kompetitif.

Hipotesis yang diajukan adalah:
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H1 : Lingkungan internal berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing

2.3.2 Pengaruh Lingkungan Eksternal Terhadap Keunggulan Bersaing

Lingkungan  eksternal  merupakan  lingkungan  yang  berada  diluar

perusahaan yang memebrikan kesempatan dan juga ancaman terhadap perusahaan.

Lingkungan  eksternal  ini  antara  politik,  teknologi,  ekonomi,  sosial  budaya,

suplier,  konsumen,  pesaing,  distributor,  institusi  pemerintah,  tenaga  kerja,  dan

kreditor  (Novita,  2015).  Kondisi  lingkungan  eksternal  perusahaan  dapat

digambarkan dalam sebuah kontinum, dari kondisi yang menguntungkan sampai

kondisi tidak ramah. Lebih jauh diyatakan bahwa lingkungan eksternal ditandai

dengan iklim industri yang tidak menentu, persaingan yang ketat, dan perubahan

yang  mendadak.  Sehingga  kondisi  lingkungan  yang  seperti  ini  peluang  yang

tersedia  relatif  sedikit.  Sebaliknya  lingkungan  eksternal  yang  menguntungkan

mencerminkan kondisi  sektor-sektor lingkungan yang relatif  stabil,  aman, serta

tersedia peluang pasar dan sumber investasi yang berlimpah. Stabilnya lingkungan

eksternal  dapat  membuat  perusahaan  memiliki  keunggulan  bersaing  dalam

menjalankan usahanya dalam persaingan yang ketat, seperti hasil penelitian yang

dilakukan  oleh  Riyanto  (2018)  yang  menunjukkan  lingkungan  eksternal

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keunggulan bersaing Usaha Kecil

Menengah  (UMKM).  Novita  (2015)  yang  menemukan  bahwa  lingkungan

eksternal berpengaruh  terhadap  keunggulan  bersaing  Industri  Kecil  Menengah

(IKM). Hal ini berarti makin baiknya perusahaan dalam mengelola sumberdaya

eksernal yang dimiliki akan menjadikan perusahaan tersebut memiliki keunggulan

kompetitif. Hipotesis yang diajukan adalah:
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H2 : Lingkungan eksternal berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing

2.3.3 Pengaruh Lingkungan Internal Terhadap Kinerja

Analisis lingkungan perusahaan menurut Certo dan Peter dalam Wuisang

(2009)  merupakan  proses  memonitor  lingkungan  perusahaan  untuk

mengidentifikasi peluang dan ancaman, kekuatan dan kelemahan yang ada pada

saat  ini  serta  yang  akan  datang,  yang dapat  mempengaruhi  pencapaian  tujuan

perusahaan.  Dengan  mempelajari  variabel-variabel  lingkungan  tersebut,  maka

perusahaan  berusaha  mencari  kesesuaian  antara  kekuatan-  kekuatan  internal

(kekuatan  dan  kelemahan)  dan  kekuatan-kekuatan  eksternal  (peluang  dan

ancaman)  suatu  pasar,  sehingga  diharapkan  dapat  meningkatkan  kinerja

perusahaan dapat menghadapi persaingan di pasar global (Wheelen dan Hunger,

2001).  Lingkungan  internal  perlu  dianalisis  untuk  mengetahui  kekuatan  dan

kelemahan yang ada dalam perusahaan, karena kekuatan internal perusahaan akan

mempengaruhi kinerja perusahaan. Hal ini diperkuat dengan penelitian  Riyanto

(2018)  yang  menunjukkan  lingkungan  internal  mempunyai  pengaruh  yang

signifikan terhadap kinerja bisnis Kecil Menengah (UMKM). Novita (2015) yang

menemukan  bahwa  lingkungan  internal berpengaruh  terhadap  kinerja  Industri

Kecil   Menengah  (IKM).  Hal  ini  berarti  makin  baiknya  perusahaan  dalam

mengelola  sumberdaya  internal  yang  dimiliki  akan  menjadikan  perusahaan

tersebut memiliki kinerja yang meningkat. Hipotesis yang diajukan adalah:

H3 :  Lingkungan internal berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis
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2.3.4 Pengaruh Lingkungan Eksternal Terhadap Kinerja

Lingkungan  eksternal  diketahui  mempunyai  peranan  yang  besar  dalam

mempengaruhi pengambilan keputusan manajerial proses, dan struktur organisasi

(Keats  dan  Hitt,  1998).  Pengaruh  perencanaan  strategi  terhadap  kinerja

perusahaan yang dipengaruhi ketidakpastian lingkungan merupakan suatu yang

sangat kritikal. Ketidakpastian lingkungan yang tinggi akan berpengaruh terhadap

proses perencanaan baik strategi  maupun operasional.  Hasil  penelitian  Riyanto

(2018)  yang  menunjukkan  lingkungan  eksternal  mempunyai  pengaruh  yang

signifikan terhadap kinerja bisnis Kecil Menengah (UMKM). Novita (2015) yang

menemukan bahwa  lingkungan eksternal  berpengaruh terhadap kinerja  Industri

Kecil  Menengah  (IKM).  Hal  ini  berarti  makin  baiknya  perusahaan  dalam

mengelola  sumberdaya  internal  yang  dimiliki  akan  menjadikan  perusahaan

tersebut memiliki kinerja yang meningkat. Hipotesis yang diajukan adalah:

H4 :  Lingkungan eksternal berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis

2.3.5 Pengaruh Keunggulan Bersaing Terhadap Kinerja

Keunggulan  kompetitif  diartikan  berkaitan  dengan  cara  bagaimana

perusahaan  memilih  dan  melaksanakan  strategi  generik  ke  dalam  praktek.

Keunggulan  bersaing  merupakan  determinan  utama  bagi  kinerja  perusahaan

(Porter,  2008).  Setyawati  dan  Abrilia  (2013)  menyatakan  agar  perusahaan

memperoleh keuntungan dari penerapan strategi, maka harus melalui keunggulan

bersaing.  Mulyanto  dan  Sugiarti  (2017)  menjelaskan  agar  tidak  tergerus  oleh

persaingan globalisasi, maka organisasi bisnis harus menciptakan strategi bersaing

agar memiliki kinerja terbaik. Studi Teeratansirikool  et al   (2013) menemukan,
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secara  umum  semua  strategi  bersaing  berpengaruh  meningkatkan  kinerja

perusahaan,  meskipun  strategi  diferensiasi  perusahaan  tidak  memiliki  dampak

langsung terhadap kinerja  perusahaan.  hal  ini  diperkuat  dengan penelitian dari

Kadarningsih  (2013)  yang  menyimpulkan  keunggulan  bersaing  memiliki

pengaruh yang searah terhadap kinerja. Asyhari et al (2018) menyimpulkan bahwa

keunggulan kompetitif parsial berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis. Riyanto

(2018)  menyatakan  bahwa  keunggulan  bersaing  mempunyai  pengaruh  yang

signifikan  terhadap  Kinerja  bisnis  Kecil  Menengah  (UMKM).  Hipotesis  yang

diajukan adalah:

H5 :  Keunggulan bersaing berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis

2.3.6 Pengaruh Lingkungan  Internal Terhadap Keunggulan Bersaing dan

Kinerja 

Lingkungan internal perusahaan merupakan sumber daya perusahaan yang

akan menentukan kekuatan dan kelemahan perusahaan, semakin baik kekuatan

internal perusahaan akan mendorong keunggulan bersaing. Selanjutnya tingginya

keunggulan  bersaing  perusahaan  akan  menjadikan  makin  baiknya  kinerja

perusahaan.  Hasil  penelitian  Riyanto  (2018) menyebutkan  bahwa  lingkungan

internal  perusahaan  mempunyai  pengaruh  signifikan  terhadap  keunggulan

bersaing,  dan  kemudian  keunggulan  bersaing  mempunyai  pengaruh  yang

signifikan terhadap kinerja. Hipotesis yang diajukan adalah:

H6 : Lingkungan  internal  berpengaruh  terhadap  kinerja  bisnis melalui

keunggulan bersaing
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2.3.7 Pengaruh Lingkungan Eksternal Terhadap Keunggulan Bersaing dan

Kinerja

Stabilnya  lingkungan  eksternal  dapat  membuat  perusahaan  memiliki

keunggulan bersaing dalam menjalankan usahanya dalam persaingan yang ketat,

seperti hasil  penelitian  yang  dilakukan  oleh  Novita  (2015)  yang  menemukan

bahwa  lingkungan  eksternal berpengaruh terhadap keunggulan bersaing Industri

Kecil  Menengah  (IKM).  Hal  ini  berarti  makin  baiknya  perusahaan  dalam

mengelola  sumberdaya  eksernal  yang  dimiliki  akan  menjadikan  perusahaan

tersebut  memiliki  keunggulan  kompetitif.  Kemudian  hasil  penelitian  Riyanto

(2018) menyebutkan  bahwa  lingkungan  eksternal  perusahaan  mempunyai

pengaruh  signifikan  terhadap  keunggulan  bersaing,  dan  kemudian  keunggulan

bersaing mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja.  Hipotesis yang

diajukan adalah:

H7 : Lingkungan  eksternal  berpengaruh  terhadap  kinerja  bisnis melalui

keunggulan bersaing

2.4 Kerangka Pemikiran 

Untuk memudahkan penggambaran tentang maksud dan tujuan dalam

penelitian ini, maka dapat dikembangkan model atau kerangka konsep penelitian

seperti yang ditunjukkan dalam gambar berikut ini.
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Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakakn metode pendekatan kuantitatif dikarenakan

data dalam bentuk angka-angka (Sekaran dan Bougie, 2013). Permasalahan dalam

penelitian ini  adalah untuk mengetahui hubungan antara variabel-variabel yang

diteliti, yaitu lingkungan internal, lingkungan eksternal, keunggulan bersaing dan

kinerja  bisnis  pada  usaha  mikro  kecil  dan  menengah  (UMKM)  di  Kota

Yogyakarta. 

3.2 Obyek dan Waktu Penelitian

Obyek  penelitian  ini  dilakukan  pada  UMKM  di  Kota  Yogyakarta.

Rencana penelitian ini akan dilakukan pada  bulan Oktober 2020 sampai dengan

data-data yang dibutuhkan dalam penelitian lengkap.

3.3 Populasi dan Sampel 

1. Populasi

Menurut  Sekaran  dan  Bougie  (2013),  populasi  mengacu  pada

keseluruhan kelompok orang, kejadian, atau hal minat yang ingin peneliti

investigasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh UMKM di Kota

Yogyakarta. Pemerintah DI Yogyakarta mencatat pertumbuhan sektor usaha

mikro kecil menengah (UMKM) di daerahnya cukup tinggi. Sampai dengan
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akhir  tahun 2018 tercatat  246.083  ribu  unit  dengan  rincian  seperti  yang

ditunjukkan dalam tabel berikut: (http://bappeda.jogjaprov.go.id).

Tabel 3.2
Jumlah UMKM Berdasarkan Skala Usaha 

Kota Yogyakarta Tahun 2018

No Skala Usaha Jumlah

1 Usaha Mikro 141.991

2 Usaha Kecil 64.896

3 Usaha Menengah 39.196

Jumlah 246.083

         Sumber : Bappeda, Yogyakarta (2019)

2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak

diselidiki  dan  dianggap bisa  mewakili  keseluruhan populasi  atau  jumlah

lebih sedikit dari populasi (Sekaran dan Bougie, 2013).  Sampel penelitian

ini adalah sebagian MUKM di Kota Yogyakarta. 

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti

(Arikunto, 2010). Pengambilan sampel untuk penelitian menurut  Arikunto

(2010), jika subjeknya kurang dari 100 orang sebaiknya diambil semuanya,

jika subjeknya besar atau lebih dari 100 orang dapat diambil 10-15% atau

20-25% atau lebih. Berdasarkan pendapat Suharsimi tersebut dan dengan

menggunakan pendekatan  rumus  Slovin  (Umar,  2005),  besarnya

kelonggaran karena kesalahan pengambilan sampel yang digunakan peneliti

adalah sebesar 10%.

    
     

n=
N

1+Ne2
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Dalam hal ini :

N = Populasi 

n = Sampel

e = Persentase kelonggaran karena kesalahan pengambilan sampel adalah

sebesar 10%

n = 

246 .083

1+246 .083 (0,10)2

 n = 99,96

Dari  perhitungan tersebut,  maka besar  sampel  yang akan  diambil

dalam  penelitian  ini minimal  adalah  99,96 responden,  namun  dalam

penelitian  ini  mengambil  sampel  sebanyak  100  responden  pelaku  usaha

UMKM di Kota Yogyakarta.

Untuk masing-masing UMKM berdasarkan skala usaha agar setiap

UMKM mempunyai proporsi yang sama,  maka besar sampel dapat dicari

dengan rumus : 

ni=
Ni

∑ N
x n0

     

Dalam hal ini :

          ni = Banyaknya sampel UMKM berdasarkan skala usaha

          Ni = Banyaknya UMKM berdasarkan skala usaha

          N0 = Banyaknya sampel 

                ∑N = Banyaknya populasi

Penarikan sampel yang dilakukan oleh peneliti didasarkan atas skala

usaha pada UMKM di Kota Yogyakarta. 
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Besar sampel pada departemen adalah :

n1=
141.991
246 .083

x 100=57 ,70→58
 ; Usaha Mikro

n2=
64 .896
246 .083

x 100=26 ,37→26
 ; Usaha Kecil

n3=
39 .196
246 .083

x 100=15 ,93→16
 ; Usaha Menengah

Berdasarkan perhitungan diatas, maka jumlah sampel pada  UMKM

berdasarkan skala usaha yang akan digunakan disajikan pada Tabel 3.3

Tabel 3.3
Sampel UMKM Berdasarkan Skala Usaha

No Skala Usaha Populasi Sampel

1 Usaha Mikro 141.991 58

2 Usaha Kecil 64.896 26

3 Usaha Menengah 39.196 16

Jumlah 246.083 100

    Sumber : Bappeda, Yogyakarta (2019)

3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik  pengambilan  sampel  pada  penelitian  ini  menggunakan  teknik

convenience  sampling.  Teknik  ini  adalah  sebagai  kumpulan  informasi  dari

anggota-anggota  populasi  yang  mudah  diperoleh  dan  mampu  menyediakan

informasi tersebut. Teknik ini merupakan teknik pengambilan sampel berdasarkan

dengan pada  siapa  saja  yang  dapat  memberikan  informasi  baik  secara  tidak

sengaja atau kebetulan bertemu dengan peneliti, dapat digunakan sebagai sampel,
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bila dilihat orang yang memberikan informasi-informasi tersebut cocok sebagai

sumber data (Sekaran, 2011).

3.5 Jenis data penelitian

Data dalam penelitian ini merupakan data primer. Menurut Sekaran dan

Bougie (2013) data primer mengacu pada informasi yang diperoleh dari tangan

pertama oleh peneliti yang berkaitan dengan variabel minat untuk tujuan spesifik.

Dalam hal ini data primernya adalah data yang diperoleh langsung dari jawaban

responden  mengenai  lingkungan  internal,  lingkungan  eksternal,  keunggulan

bersaing dan   kinerja  bisnis  pada  usaha  mikro  kecil  dan  menengah (UMKM)

di Kota Yogyakarta.

3.6 Teknik Pengambilan Data 

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah

dengan kuesioner. Menurut Sekaran dan Bougie (2013)   Kuisioner  adalah cara

pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan daftar pertanyaan tertulis

yang telah dirumuskan sebelumnya dimana responden mencatat jawaban mereka,

jawaban biasanya lebih erat dengan pilihan tertentu. Penelitian ini mengutamakan

untuk memperoleh data  primer dengan fokus pada penyebaran kuesioner  yang

berisi pertanyaan tentang lingkungan internal, lingkungan eksternal, keunggulan

bersaing, dan  kinerja bisnis. 
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Pengukuran variabel dilakukan dengan menggunakan skala Likert. Skala

Likert  sendiri  di desain untuk menelaah seberapa kuat sebjek setuju atau tidak

setuju dengan pertanyaan pada 5 titik skala (Sekaran dan Bougie, 2013). 

Keperluan  analisis  kuantitatif,  dari  masing-masing  jawaban  memiliki

bobot atau skor yang berbeda, dari proses pemberian skor ini akan dihasilkan lima

kategori jawaban, yaitu :

STS = Sangat tidak setuju, dengan skor 1

TS = Tidak setuju, dengan skor 2

R = Ragu-ragu, dengan skor 3

S = Setuju, dengan skor 4

SS = Sangat setuju, dengan skor 5

Skala likert ini kemudian menskala individu yang bersangkutan, dengan

menambah bobot dari jawaban yang dipilih. Nilai rata-rata dari masing-masing

responden dapat dikelompokkan dalam kelas interval, dengan jumlah kelas = 5,

sehingga intervalnya dapat dihitung sebagai berikut :

  Nilai maksimal – Nilai minimal
Interval  = 

       Jumlah kelas

  5 - 1
Interval  = =  0,8    

    5

Jawaban  dari  setiap  indikator  dan  item instrumen  yang  menggunakan

skala Likert mempunyai skala sebagai berikut :

1. Nilai jawaban 1,00 s/d 1,79 = Penilaian  terhadap  variabel  lingkungan

internal, lingkungan eksternal, keunggulan
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bersaing dan  kinerja  bisnis  sangat  tidak

setuju.

2. Nilai jawaban 1,80 s/d 2,59 = Penilaian  terhadap  variabel  lingkungan

internal, lingkungan eksternal, keunggulan

bersaing dan  kinerja bisnis tidak setuju.

3. Nilai jawaban 3,00 s/d 3,39 = Penilaian  terhadap  variabel  lingkungan

internal, lingkungan eksternal, keunggulan

bersaing dan  kinerja bisnis  netral.

4. Nilai jawaban 3,40 s/d 4,19 = Penilaian  terhadap  variabel  lingkungan

internal, lingkungan eksternal, keunggulan

bersaing dan  kinerja bisnis  setuju

5. Nilai jawaban 4,20 s/d 5,00 = Penilaian  terhadap  variabel  lingkungan

internal, lingkungan eksternal, keunggulan

bersaing dan  kinerja bisnis sangat setuju

3.7 Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini meliputi :

1.  Variabel Independen

Menurut  Sugiyono  (2016),  variabel  independen/variabel  bebas

adalah  variabel  yang  mempengaruhi  atau  yang  menjadi  sebab

perubahannya  atau  timbulnya  variabel  dependen  (terikat).  Variabel

independen  atau  variabel  bebas  adalah  salah  satu  variabel  yang

mempengaruhi  variabel  dependen  baik  secara  positif  maupun  negatif.
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Maka, ketika variabel independen muncul, variabel dependen juga muncul

dan  setiap  unit  peningkatan  variabel  independen,  ada  peningkatan  atau

penurunan variabel dependen. Dengan kata lain, variabel dependen dicatat

oleh variabel  independen (Sekaran dan Bougie,  2013).  Dalam penelitian

ini, variabel independen pada penelitian ini adalah:

a. Lingkungan internal (X1)

b. Lingkungan eksternal (X2)

2. Varabel Mediasi

Menurut  Sugiyono (2016),  variabel  mediasi  adalah variabel  yang

secara teoritis mempengaruhi hubungan antara variabel independen dengan

dependen menjadi hubungan yang tidak langsung dan tidak dapat diamati

dan diukur. Variabel ini merupakan variabel penyela/antara yang terletak

di antara variabel independen dan dependen, sehingga variabel independen

tidak  langsung  mempengaruhi  berubahnya  atau  timbulnya  variabel

dependen.  Variabel  mediasi  dalam penelitian  ini  adalah  keunggulan

bersaing (Z).

3. Varabel Dependen

Variabel dependen adalah merupakan variabel utama yang menjadi

faktor  dalam  investigasi  didalam  penelitian,  melalui  analisis  terhadap

variabel  terikat,  yaitu  menemukan  variabel  yang  mempengaruhinya,

memungkinkan untuk menemukan jawaban atau solusi atas suatu masalah
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(Sekaran dan Bougie, 2013). Variabel dependen pada penelitian ini adalah

kinerja bisnis (Y). 

3.8 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Lingkungan internal (X1)

Lingkungan  internal  dalam  penelitian  ini  meliputi:  kompetensi  dan

keterampilan manajerial, akses keuangan dan kemampuan teknologi.

a. Kompetensi dan keterampilan manajerial 

Pengukuran  variabel  ini  mengadopsi  dalam  penelitian  Dahlia  et  al

(2015) yang terdiri dari delapan item yaitu: 

1) Tingkat pendidikan 

2) Latar belakang pendidikan 

3) Frekuensi mengikuti pelatihan 

4) Kesesuaian materi pelatihan dengan kebutuhan 

5) Metode pelatihan yang digunakan 

6) Kemampuan penguasaan instruktur 

7) Kelengkapan sarana dan prasaran 

8) Lamanya pengalaman kerja yang dimiliki 

b. Akses keuangan

Pengukuran variabel  ini  mengadopsi  dalam penelitian  Sharmilee  dan

Muhammad (2016) yang terdiri dari tiga item yaitu:

1) Kemudahan dalam mendapatkan kredit bank 

2) Adanya kontribusi dari keluarga maupun teman
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3) Bank menyediakan modal yang memadai bagi UMKM 

c. Kemampuan teknologi  

Pengukuran  variabel  ini  mengadopsi  dalam  penelitian  Asyhari  et  al

(2018) yang terdiri dari tiga item yaitu:

1) Banyaknya kepemilikan komputer/laptop yang dimiliki 

2) Bidang penggunaan teknologi informasi 

3) Penggunaan internet 

2. Lingkungan Eksternal (X2)

Lingkungan eksternal dalam penelitian ini meliputi: kompetisi, globalisasi,

regulasi, dan ekonomi makro

a. Kompetisi 

Pengukuran variabel  ini  mengadopsi  dalam penelitian  Sharmilee dan

Muhammad (2016) yang terdiri dari dua item yaitu:

1) Mendesain,  memproduksi  dan  memasarkan  produk  dengan  lebih

efisien dibandingkan pesaingnya 

2) Menghasilkan  nilai  lebih  (superior  value)  kepada  konsumen

dibanding pesaingnya

b. Globalisasi 

Pengukuran variabel  ini  mengadopsi  dalam penelitian  Sharmilee dan

Muhammad (2016) yang terdiri dari tiga item yaitu:

1) Melakukan ekspor dalam penjualan produk  

2) Memanfaatkan teknologi internet dalam pemasaran
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c. Regulasi 

Pengukuran variabel  ini  mengadopsi  dalam penelitian  Sharmilee dan

Muhammad (2016) yang terdiri dari tiga item yaitu:

1) Kemudahan dalam mendapatkan izin usaha

2) Keberadaan undang-undang yang berpihak pada UMKM

3) Dukungan pmerintah 

d. Ekonomi makro 

Pengukuran  variabel  ini  mengadopsi  dalam penelitian  Asyhari  et  al

(2018) yang terdiri dari empat item yaitu:

1) Perusahaan mampu  beradaptasi  dengan  perubahan  kondisi  sosial

ekonomi politik 

2) Perusahaan mampu beradaptasi terhadap kelangkaan dan kelimpahan

sumber daya 

3) Perusahaan mampu  beradaptasi  dengan  kondisi  persaingan  usaha

yang ketat 

4) Perusahaan mampu beradaptasi dengan karakteristik industri

3. Keunggulan bersaing (Z)

Pengukuran variabel ini mengadopsi dalam penelitian Asyhari et al (2018)

yang terdiri dari empat item yaitu:

a. Perusahaan mampu memproduksi produk yang memiliki ciri khas yang

berbeda 

b. Perusahaan  mampu  memproduksi  produk  yang  bertahan  lama  di

pasaran 
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c. Perusahaan mampu menghasilkan produk yang susah ditiru pesaing 

d. Perusahaan  mampu  membuat  produk  dengan  keunggulan  biaya

produksi

4. Kinerja bisnis (Y).

Pengukuran variabel ini mengadopsi dalam penelitian Asyhari et al (2018)

yang terdiri dari empat item yaitu:

a. Perusahaan mampu meningkatkan pertumbuhan laba penjualan 

b. Perusahaan mampu meningkatkan pertumbuhan jumlah 

c. Perusahaan mampu meningkatkan pertumbuhan pangsa pasar 

d. Perusahaan mampu meningkatkan pertumbuhan volume penjualan

3.9 Uji Instrumen Penelitian

1. Uji Validitas

Uji  validitas  merupakan  pengujian  seberapa  baik  instrumen  yang

dikembangkan  mengukur  konsep  tertentu  yang  dimaksudkan  untuk

mengukur  (Sekaran  dan  Bougie,  2013).  Uji  validitas  adalah  untuk

mengetahui  tingkat  kevalidan dari  instrumen kuesioner  yang digunakan

dalam pengumpulan  data.  Uji  validitas  ini  dilakukan untuk mengetahui

apakah  item-item  yang  tersaji  dalam  kuesioner  benar-benar  mampu

mengungkapkan dengan pasti apa yang akan diteliti. Cara yang digunakan

adalah  dengan  mengkorelasikan  nilai  yang  ada  pada  setiap  butir

pertanyaan dengan nilai total seluruh butir pertanyaan untuk suatu variabel

dengan menggunakan  korelasi product moment (Umar, 2005). Pengujian
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validitas dilakukan berdasarkan analisis item yaitu mengkorelasikan skor

setiap  item dengan  skor  variabel  (hasil  penjumlahan  seluruh  skor  item

pertanyaan).  Teknik korelasinya memakai  Pearson Correlation,  dihitung

dengan menggunakan bantuan komputer program SPSS. Item pertanyaan

dinyatakan valid apabila memiliki nilai p value < 0,05. 

2. Uji Reliabilitas

Menurut  Sekaran  dan  Bougie  (2013)  uji  reliabilitas  merupakan

pengujian seberapa konsisten langkah-langkah alat ukur yang digunakan

apapun konsep pengukurannya. Menurut Ghozali (2013) reliabiltas adalah

alat  untuk  mengukur  suatu  kuesioner  yang  merupakan  indikator  dari

variabel  konstruk.  Suatu  kuesioner  dapat  dikatakan  reliabel  apabila

jawaban responden terhadap pertanyaan dalam kuesioner konsisten atau

stabil dari waktu ke waktu. Semakin tinggi koefisien reliabilitas semakin

reliabel  jawaban  yang  diperoleh  dari  responden  (Arikunto,  2010).

Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menghitung

besarnya nilai  Cronbach’s  Alpha instrumen dari  masing-masing variabel

penelitian yang diuji. Apabila nilai Cronbach
'

s Coefficient Alpha lebih

besar dari 0,6, maka jawaban dari para responden pada kuesioner sebagai

alat pengukur dinilai dinyatakan reliabel. Jika nilai Cronbach’s Coefficient

Alpha lebih kecil 0,6, maka jawaban dari para responden pada kuesioner

sebagai alat pengukur dinilai dinyatakan tidak reliabel. 
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3.10  Teknik Analisis Data  

Untuk  mengetahui  hasil  suatu  penelitian  diterima  atau  ditolak  suatu

hipotesis, maka dilakukan analisis terhadap data yang telah diperoleh. Adapun alat

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif adalah analisis yang berbentuk uraian dari hasil

penelitian yang diterima dengan teori data yang telah ditabulasi, kemudian

diikhtisarkan (Sugiyono, 2016). Metode deskriptif ini berupa uraian tentang

masalah  yang  berhubungan  dengan  variabel  lingkungan  internal,

lingkungan eksternal, keunggulan bersaing dan  kinerja bisnis pada UMKM

di Kota Yogyakarta.

1. Analisis Kuantitatif

Analisa data ini dinyatakan dalam bentuk angka guna membuktikan

beberapa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini.

a. Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas

Uji ini untuk mengetahui distribusi data apakah normal atau

tidak.  Pengujian  pada  penelitian  ini  digunakan  uji  Kolmogrov-

Smirnov. Hasil analisis dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai

probabilitas  yang  dihasilkan  lebih  besar  dari  probabilitas  p-value

(p>0,05) (Ghozali, 2011).
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2) Uji Heteroskedastisitas

Uji ni bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi

ketidaksamaan  varians  dari  residual  satu  pengamatan  yang  lain

(Ghozali,  2013).  Model  regresi  yang  baik  adalah  model  yang

dikatakan  homoskedastisitas  atau  tidak  terjadi  heteroskedastisitas.

Cara  yang  dilakukan  untuk  mendeteksi  ada  tidaknya  gejala

Heterokedastisitas  pada  model  regresi  linear  berganda  dalam

penelitian ini adalah dengan menggunakan metode uji Glejser. Bila

nilai probabilitas (sig) > 0,05 maka dinyatakan tidak terjadi gejala

heterokedastisitas.

3) Uji Multikolinearitas

Uji  ini  untuk  menguji  apakah  model  regresi  ditemukan

adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik

tidak  terjadi  korelasi  diantara  variabel  independen.  Jika  variabel

bebas  memiliki  nilai  VIF  <  10  maka  dinyatakan  tidak  terjadi

multikolinearitas dan sebaliknya jika nilai  VIF lebih besat dari 10

maka dinyatakan terjadi multikolinearitas (Ghozali, 2013).

b. Pengujian Regresi 

Pengujian  ini  untuk  mengetahui  pengaruh  dari  lingkungan

internal dan  lingkungan  eksternal  terhadap keunggulan  bersaing  dan

pengaruh dari lingkungan internal, lingkungan eksternal dan keunggulan

bersaing terhadap kinerja bisnis.
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1) Tahap 1

Menguji  pengaruh  lingkungan  internal dan lingkungan

eksternal terhadap keunggulan bersaing. 

Z=a+b1X1+b2X 2

Keterangan:

Z   = Keunggulan bersaing 

a    = Konstanta

b1,2 = Koefisien Regresi

X1 = Lingkungan internal 

X2 = Lingkungan eksternal

2) Tahap 2

Menguji pengaruh lingkungan internal, lingkungan eksternal

dan keunggulan bersaing terhadap kinerja bisnis.

Y=a+b1 X1+b2 X2+b3 Z

Keterangan:

Y = Kinerja bisnis 

a = Konstanta

b1,2,3  = koefisien regresi X1 , X2,Z

Z = Keunggulan bersaing 

X1 = Lingkungan internal 

X2 = Lingkungan eksternal
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c. Pengujian pengaruh tidak langsung (Mediasi)

Pengujian  hipotesis  mediasi  dapat  dilakukan  dengan  prosedur

yang dikembangkan oleh Sobel  (1982) dan dikenal dengan Uji Sobel

(Sobel  test).  Uji  Sobel  dilakukan  dengan  cara  menguji  kekuatan

pengaruh tidak langsung X ke Y melalui Z. Pengaruh tidak langsung X

ke Y melalui Z dihitung dengan cara mengalikan jalur X → Z (a) dengan

jalur Z → Y (b) atau ab. Jadi koefisien ab = (c - c’), dimana c adalah

pengaruh  X  terhadap  Y  tanpa  mengontrol  Z,  sedangkan  c’  adalah

koefisien pengaruh X terhadap Y setelah mengontrol Z.  Standar error

koefisien a dan b ditulis  dengan sa dan sb dan besarnya standar error

pengaruh tidak langsung (indirect effect) adalah sab yang dihitung dengan

rumus:

sab=√b2sa2+a2 sb2+sa2 sb2

Untuk menguji signifikansi pengaruh tidak langsung, maka kita

perlu menghitung nilai t dari koefisien ab dengan rumus sebagai berikut:

t=
ab
sab

Nilai  t  hitung ini  dibandingkan dengan nilai  t  tabel,  jika nilai

t hitung > nilai t tabel maka dapat disimpulkan terjadi pengaruh mediasi.

Asumsi uji Sobel memerlukan jumlah sample yang besar, jika jumlah

sample kecil, maka uji Sobel menjadi kurang konservatif.

59



d. Pengujian Hipotesis

Pengujian ini  dilakukan untuk mengetahui signifikan pengaruh

dari  variabel  bebas  terhadap variabel  terikat  secara  parsial  yang

dilakukan dengan uji t. Langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai

berikut (Sugiyono, 2016) :

1) Menentukan hipotesis

Ho : Tidak ada pengaruh secara parsial variabel independen terhadap

variabel dependen.

Ha :  Ada  pengaruh  secara  parsial  variabel  independen  terhadap

variabel dependen

2)  Probabilitas tingkat kesalahan  yang digunakan  sebesar 10% (0,10).

3)  Kriteria pengujian

- Jika  probabilitas  tingkat  kesalahan  ≤ 0,10,  maka  signifikan,

artinya Ho ditolak dan Ha diterima.

- Jika probabilitas tingkat kesalahan > 0,10, maka tidak signifikan,

artinya Ho diterima dan Ha ditolak

4) Pengambilan  kesimpulan  berdasarkan  keputusan  mengenai

penerimaan atau penolakan suatu hipotesis
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab  ini  menguraikan  hasil  penelitian  mengenai  pengaruh  dari  lingkungan

internal dan lingkungan eksternal terhadap kinerja bisnis pada usaha mikro kecil

dan  menengah (UMKM) di  Kota  Yogyakarta  yang dimediasi  oleh  keunggulan

bersaing. 

4.1 Identitas Responden

Analisis  ini  akan  menjelaskan  tentang  identitas  responden  yaitu

pemilik usaha usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di Kota Yogyakarta.

Berikut  penjelasan  mengenai  data  karakterisk  responden  penelitian  yang

berjumlah  100 orang responden yang tertera dalam tabel dibawah ini :

Tabel 4.1
Identitas Responden 

Identitas
Responden

Kategori Frekuensi
(Jumlah)

Persentase

Lama usaha 5-10 tahun 27 27,0
11-15 tahun 43 43,0
16-20 tahun 17 17,0
≥ 20 tahun 13 13,0

Total 100 100,0
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Lanjutan Tabel 4.1
Identitas

Responden
Kategori Frekuensi

(Jumlah)
Persentase

Jumlah 
karyawan

≤ 10 orang 9 9,0
11-20 orang 40 40,0
21-30 orang 29 29,0
31-40 orang 17 17,0
> 40 orang 5 5,0

Total 100 100,0
      Sumber : Hasil Olah Data, 2020

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa sebagian besar responden

sudah mengelola usahanya antara 11-15 tahun yaitu sejumlah 43 responden

(43,0%) dan ini menunjukkan pengelolaan usaha yang sudah cukup lama. Dan

kemudian  diketahui  para  pemilik  usaha  mayoritas  memiliki   karyawan

sebanyak antara 11-20 orang  yaitu sejumlah 40 responden (40,0%). 

4.2 Hasil Validitas dan Reliabilitas

     1. Uji validitas 

       Pengujian  validitas  dilakukan  berdasarkan  analisis  item  yaitu

mengkorelasikan skor setiap item dengan skor variabel (hasil penjumlahan

seluruh  skor  item  pertanyaan).  Teknik  korelasinya  memakai  Pearson

Correlation,  dihitung  dengan  menggunakan  bantuan  komputer  program

SPSS  versi  21.  Item pertanyaan  dinyatakan  valid  apabila  memiliki  nilai

p value < 0,05. Hasil uji validitas pada variabel penelitian dengan metode

Pearson Correlation adalah sebagai berikut.

Tabel 4.2
Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Internal (X1)
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Item r hitung P Value Keterangan
X1.1 0,575 0,000 Valid
X1.2 0,778 0,000 Valid
X1.3 0,704 0,000 Valid
X1.4 0,693 0,000 Valid
X1.5 0,743 0,000 Valid
X1.6 0,708 0,000 Valid
X1.7 0,703 0,000 Valid
X1.8 0,705 0,000 Valid
X1.9 0,596 0,000 Valid
X1.10 0,623 0,000 Valid
X1.11 0,800 0,000 Valid
X1.12 0, 655 0,000 Valid
X1.13 0,723 0,000 Valid
X1.14 0,481 0,000 Valid

      Sumber: Hasil olah data, 2020. 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa semua item kuesioner

lingkungan internal memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel (r hitung >

r  tabel),  hal  ini  dapat  disimpulkan  bahwa  seluruh  item  kuesioner  pada

variabel lingkungan internal dinyatakan valid.

Tabel 4.3
Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Eksternal (X2)

Item r hitung P Value Keterangan
X2.1 0,727 0,000 Valid
X2.2 0,838 0,000 Valid
X2.3 0,889 0,000 Valid
X2.4 0,807 0,000 Valid
X2.5 0,851 0,000 Valid
X2.6 0,878 0,000 Valid
X2.7 0,857 0,000 Valid
X2.8 0,810 0,000 Valid
X2.9 0,915 0,000 Valid
X2.10 0,832 0,000 Valid
X2.11 0,823 0,000 Valid

 Sumber: Hasil olah data, 2020. 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa semua item kuesioner

lingkungan  eksternal  memiliki  nilai  p  value  <  0,05,  hal  ini  dapat
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disimpulkan  bahwa  seluruh  item  kuesioner  pada  variabel  lingkungan

eksternal dinyatakan valid.

Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas Variabel Keunggulan Bersaing (Z)

Indikator r hitung P Value Keterangan
Z1.1 0,727 0,000 Valid
Z1.2 0,717 0,000 Valid
Z1.3 0,671 0,000 Valid
Z1.4 0,634 0,000 Valid

Sumber: Hasil olah data, 2020. 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa semua item kuesioner

keunggulan bersaing memiliki nilai p value < 0,05, hal ini dapat disimpulkan

bahwa seluruh item kuesioner pada variabel keunggulan bersaing dinyatakan

valid.

Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Bisnis (Y)

Indikator r hitung P Value Keterangan
Y1.1 0,652 0,000 Valid
Y1.2 0,812 0,000 Valid
Y1.3 0,712 0,000 Valid
Y1.4 0,829 0,000 Valid

 Sumber: Hasil olah data, 2020. 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa semua item kuesioner

keunggulan bersaing memiliki nilai p value < 0,05, hal ini dapat disimpulkan

bahwa seluruh item kuesioner pada variabel keunggulan bersaing dinyatakan

valid.

     2. Uji Reliabilitas 
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Pengujian  reliabilitas  dalam  penelitian  ini  dilakukan  dengan

menghitung besarnya nilai Cronbach’s Alpha instrumen dari masing-masing

variabel  yang  diuji.  Apabila  nilai  Cronbach
'

s  Coefficient Alpha lebih

besar dari 0,6, maka jawaban dari para responden pada kuesioner sebagai

alat pengukur dinilai dinyatakan  reliabel. Jika nilai  Cronbachs Coefficient

Alpha lebih kecil  0,6,  maka jawaban dari  para responden pada kuesioner

sebagai alat pengukur dinilai dinyatakan tidak reliabel. Hasil uji reliabilitas

dapat dilihat pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6
Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Alpha Cronbach Keterangan
Lingkungan internal (X1 0,908 Reliabel
Lingkungan eksternal (X2) 0,957 Reliabel
Keunggulan bersaing (Z) 0,614 Reliabel
Kinerja bisnis (Y) 0,748 Reliabel

Sumber: Hasil olah data, 2020. 

Berdasarkan Tabel 4.6 diatas, diperoleh nilai  Alpha Cronbach dari

semua variabel penelitian menunjukkan lebih besar dari nilai 0,6. Dengan

demikian  jawaban-jawaban  responden  dari  variabel-variabel  penelitian

tersebut reliabel. Sehingga item-item pertanyaan tersebut reliabel dan dapat

digunakan dalam penelitian.

4.3 Deskripsi Data Penelitian

Analisis  ini  menggambarkan  rekapitulasi  data  jawaban  responden

terhadap  pernyataan  dari  lingkungan  internal,  lingkungan  eksternal,
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keunggulan bersaing dan kinerja bisnis. Berikut deskripsi penilaian responden

terhadap  masing-masing  variabel  penelitian  yang  diperoleh  dengan

perhitungan interval sebagai berikut:       

BMax−BMin

Kl

¿ ¿
¿
=I ¿

I : Interval

BMax : Rentang Tertinggi

BMin : Rentang Terendah

Kl : jumlah Kelas

Dengan perhitungan sebagai berikut:

5−1

5
=0,80

Berikut deskripsi penilaian responden terhadap masing-masing item-

item variabel penelitian:

Tabel 4.7
Interval Penilaian 

Interval Kategori
1,00 s/d 1,79 Sangat Tidak Setuju
1,80 s/d 2,59 Tidak Setuju
2,60 s/d 3,39 Netral
3,40 s/d 4,19  Setuju
4,20 s/d 5,00 Sangat Setuju

1. Lingkungan internal 
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Penilaian responden tentang variabel lingkungan internal pada usaha

mikro kecil dan menengah (UMKM) di Kota Yogyakarta dapat dilihat pada 

tabel berikut.

Tabel 4.8
Distribusi Jawaban Responden Tentang Lingkungan Internal

No Item Pertanyaan Rerata Kategori
1 Tingkat  pendidikan  yang  dimiliki  menunjang

usaha yang mereka jalankan
4,05 Baik

2 Latar  belakang  pendidikan  menjadi  faktor
utama dalam keberhasilan usaha 

3,88 Baik

3 Tingginya frekuensi mengikuti  pelatihan akan
meningkatkan ketrampilan dalam menjalankan
usaha

3,93 Baik

4 Kesesuaian materi pelatihan dengan kebutuhan
usaha akan meningatkan kinerja usaha

3,80 Baik

5 Penggunaan metode pelatihan yang tepat akan
menjadikan  karyawan  memiliki  kompetensi
kerja yang makin baik 

3,84 Baik

6 Kemampuan  penguasaan  instruktur  dalam
memberikan  ketrampilan  manajer  bagi
karyawan sangat penting

3,64 Baik

7 Kelengkapan  sarana  dan  prasarana  sangat
diperlukan dalam keberhasilan usaha

3,61 Baik

8 Lamanya  pengalaman  kerja  yang  dimiliki
pemilik usaha mempengaruhi kinerjanya

3,69 Baik

9 Para  pelaku  usaha  UMKM  memiliki
kemudahan dalam mendapatkan kredit bank

3,77 Baik

10 Para  pelaku  usaha  mendapatkan  dukungan
kontribusi dari keluarga maupun teman

3,63 Baik

11 Bank menyediakan modal yang memadai bagi
UMKM

3,78 Baik

12 Kepemilikan komputer/laptop  yang  dimiliki
pemilik  usaha  mampu  meningkatkan  kinerja
usaha

3,46 Baik

13 Penting bagi UMKM memanfaakan teknologi
informasi guna meningkatkan kinerjanya

3,68 Baik

14 UMKM penting memanfaatkan internet dalam
memasarkan hasil usahanya

3,56 Baik

Rata-rata 3,74 Baik
Sumber : Hasil olah data, 2020. 

Berdasar  tabel  di  atas  dapat  ditunjukkan  respon  penilaian  pada

variabel  lingkungan  internal  memiliki  skor  rata-rata  sebesar  3,74  yang
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berada  dalam interval  (3,40  s/d  4,19)  atau  dalam kategori  baik.  Hal  ini

menjelaskan sudah baiknya kondisi lingkungan internal dari  para pemilik

usaha atau pimpinan dari  usaha mikro kecil  dan menengah (UMKM) di

Kota Yogyakarta  dalam menjalankan bisnisnya.  Dengan demikian,  para

pemilik  usaha  sudah  memiliki  kompetensi  dan  keterampilan  manajerial

yang  baik,  mendapatkan  kemudahan  dalam  mendapatkan  sumber

permodalan  dan  mereka  juga  sudah  menggunakan  teknologi  khususnya

interner dalam menjalakan operasi usahanya.

2. Lingkungan eksternal  

Penilaian responden tentang lingkungan eksternal pada usaha mikro

kecil dan menengah (UMKM) di Kota Yogyakarta dapat dilihat pada tabel

berikut.

Tabel 4.9
Distribusi Jawaban Responden Tentang Lingkungan Eksternal 

No Item Pertanyaan Rerata Kategori
1 Mendesain,  memproduksi  dan  memasarkan

produk  dengan  lebih  efisien  dibandingkan
pesaingnya

4,14 Baik

2 Menghasilkan  nilai  lebih  (superior  value)
kepada konsumen dibanding pesaingnya

3,90 Baik

3 Melakukan  ekspor  dalam  meningkatkan
penjualan produk

3,88 Baik

4 Memanfaatkan  teknologi  internet  dalam
pemasaran secara global

3,89 Baik

5 Dalam  menjalankan  usahanya,  UMKM
mendapatkan  kemudahan  dalam mendapatkan
izin usaha

3,89 Baik

6 Keberadaan  undang-undang  yang  berpihak
pada UMKM

3,84 Baik

Lanjutan Tabel 4.9
No Item Pertanyaan Rerata Kategori
7 UMKM  sudah  mendapatkan  dukungan

pemerintah  baik  dalam  sisi  regulasi  maupun
legalitas usaha

3,86 Baik
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8 UMKM mampu beradaptasi dengan perubahan
kondisi sosial ekonomi politik

3,89 Baik

9 UMKM  mampu  beradaptasi  terhadap
kelangkaan dan kelimpahan sumber daya yang
dimiliki

3,73 Baik

10 UMKM  mampu  beradaptasi  dengan  kondisi
persaingan usaha yang semakin ketat

3,76 Baik

11 UMKM  mampu beradaptasi  dengan
karakteristik industri yang ada

3,66 Baik

Rata-rata 3,86 Baik
Sumber : Hasil olah data, 2020. 

Berdasar  tabel  di  atas  dapat  ditunjukkan  respon  penilaian  pada

variabel  lingkungan  eksternal  memiliki  skor  rata-rata  sebesar  3,86  yang

berada  dalam interval  (3,40  s/d  4,19)  atau  dalam kategori  baik.  Hal  ini

menunjukkan sudah baiknya lingkungan eksternal dari para pemilik usaha

atau pimpinan dari  Usaha mikro kecil  dan menengah (UMKM) di Kota

Yogyakarta.  Baiknya  lingkungan  eksternal  ini  dapat  ditunjukkan  oleh

persaingan  sehat  diantara  pengusaha  diantaranya  dengan  memproduksi

dan memasarkan produk dengan lebih efisien dibandingkan pesaing, sudah

memanfaatkan  teknologi  internet  dalam  pemasaran,  kemudahan  dalam

mendapatkan izin usaha, dan para pemilik usaha mampu beradaptasi dengan

perubahan kondisi sosial ekonomi politik.

3. Variabel Keunggulan Bersaing  

Penilaian  responden  terhadap  keunggulan  bersaing  pada  usaha

mikro kecil dan menengah (UMKM) di Kota Yogyakarta dapat dilihat pada

tabel berikut.

Tabel 4.10
Distribusi Jawaban Responden Tentang Keunggulan Bersaing   

No Item Pertanyaan Rerata Kategori
1 UMKM mampu memproduksi produk yang 4,09 Mampu
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memiliki ciri khas yang berbeda

2 UMKM mampu memproduksi produk yang
bertahan lama di pasaran

3,95 Mampu

3 UMKM mampu menghasilkan produk yang
susah ditiru pesaing

3,73 Mampu

4 UMKM  mampu  membuat  produk  dengan
keunggulan biaya produksi

3,63 Mampu

Rerata 3,85 Mampu
Sumber : Hasil olah data, 2020.

Berdasar  tabel  di  atas  dapat  ditunjukkan  respon  penilaian  pada

variabel  keunggulan  bersaing  memiliki  skor  rata-rata  sebesar  3,85  yang

berada dalam interval (3,40 s/d 4,19) atau dalam kategori mampu bersaing.

Hal  ini  menjelaskan  tingginya  keunggulan  bersaing  yang  dicapai  oleh

sejumlah usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di Kota Yogyakarta.

Tingginya  keunggulan  bersaing  ini  antara  lain  dapat  ditunjukkan  dengan

mampu memproduksi produk yang memiliki ciri khas yang berbeda, mampu

memproduksi produk yang bertahan lama di pasaran, mampu menghasilkan

produk  yang  susah  ditiru  pesaing,  dan  mampu membuat  produk  dengan

keunggulan biaya produksi.

4. Variabel Kinerja Bisnis

Penilaian dari kinerja bisnis pada Usaha mikro kecil dan menengah

(UMKM) di Kota Yogyakarta dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4.11
Distribusi Jawaban Responden Tentang Kinerja Bisnis

No Item Pertanyaan Rerata Kategori
1 UMKM  mampu  meningkatkan  pertumbuhan

laba penjualan
4,14 Baik

2 UMKM  mampu  meningkatkan  pertumbuhan
jumlah

3,94 Baik

3 UMKM  mampu  meningkatkan  pertumbuhan
pangsa pasar

3,91 Baik

4 UMKM  mampu  meningkatkan  pertumbuhan
volume penjualan

3,86 Baik

Rerata 3,96 Baik
Sumber : Hasil olah data, 2020. 

Berdasar  tabel  di  atas  dapat  ditunjukkan  respon  penilaian  pada

variabel  kinerja  bisnis  memiliki  skor  rata-rata  sebesar  3,96  yang  berada

dalam  interval  (3,40  s/d  4,19)  atau  dalam  kategori  setuju.  Hal  ini

menjelaskan sudah baiknya kinerja usaha yang dilakukan oleh para pemilik

usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di Kota Yogyakarta. Kinerja

yang baik ini ditunjukkan dengan mampu meningkatkan pertumbuhan laba

penjualan,  mampu  meningkatkan  pertumbuhan  jumlah,  mampu

meningkatkan  pertumbuhan  pangsa  pasar,  dan  mampu  meningkatkan

pertumbuhan volume penjualan.

4.4 Analisis Inferensial

Analisis  inferensial  digunakan untuk menganalisis  suatu  masalah  agar

dapat memberikan gambaran secara konkrit yang dinyatakan dalam satuan angka

dengan perhitungan statistik terhadap variabel yang diteliti, sehingga keputusan

dapat diambil secara lebih pasti. Dalam penelitian ini digunakan analisis regresi

linier  berganda  untuk  mengetahui  :  1)  pengaruh  lingkungan  internal  dan
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lingkungan eksternal terhadap keunggulan bersaing; dan 2) Pengaruh lingkungan

internal, lingkungan eksternal, dan  keunggulan bersaing terhadap kinerja bisnis. 

4.4.1 Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Pengujian normalitas data

Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan Uji  One-

Sample Kolmogorov-Smirnov Test,  dimana pengambilan keputusan adalah

dengan  melihat  angka  probabilitas  signifikansinya.  Hasil  uji  normalitas

dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test adalah sebagai berikut:

Tabel 4.12
Hasil Uji Normalitas 

Pengujian P_Value Kesimpulan 
Tahap 1 0,509 Normal
Tahap 2 0,231 Normal

    Sumber : Hasil olah data, 2020.

Hasil uji  One Sampel Kolmogorov Smirnov  pada tahap 1 memiliki

nilai  p_value sebesar  0,509  dan  tahap  2  memiliki  nilai  p_value sebesar

0,231.  Dikarenakan   memiliki  nilai  p_value  yang  lebih  besar  dari  0,05.

Artinya  bahwa  seluruh  variabel  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini

memiliki random data yang berdistribusi normal.

2. Uji Heteroskedastisitas

Uji  heteroskedastisitas  bertujuan  menguji  apakah  dalam  model

regresi  terjadi  ketidaksamaan  variance  dari  residual  satu  pengamatan  ke

pengamatan  yang  lain.  Jika  variance  dari  residual  satu  pengamatan  ke

pengamatan  lain  tetap,  maka disebut  homoskedastisitas  dan  jika  berbeda
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disebut  heteroskedastisitas.  Model  regresi  yang  baik  adalah  yang

homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 4.13
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Pengujian Variabel P_Value Kesimpulan 
Tahap 1 Lingkungan internal (X1) 0,744 Tidak terjadi 

heteroskedastisitas
Lingkungan eksternal (X2) 0,191 Tidak terjadi 

heteroskedastisitas
Tahap 2 Lingkungan internal (X1) 0,858 Tidak terjadi 

heteroskedastisitas
Lingkungan eksternal (X2) 0,875 Tidak terjadi 

heteroskedastisitas
Keunggulan bersaing 9X2) 0,662 Tidak terjadi 

heteroskedastisitas
Sumber: Hasil olah data, 2020.

Dari  hasil  analisis  diatas terlihat  bahwa nilai  P_Value dari  kedua

variabel  bebas yakni variabel lingkungan internal dan lingkungan eksternal

pada tahap I dan ketiga variabel bebas  yakni variabel lingkungan internal,

lingkungan eksternal, dan keunggulan bersaing  pada tahap II di atas 0,05,

maka  dapat  disimpulkan  dalam  model  penelitian  ini   tidak  terjadi

heteroskedastisitas.

3. Uji Multikolinieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi

yang baik seharusnya tidak terjadi  korelasi  diantara variabel  independen.

jika varianel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak

ortogonal. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam

model regresi dapat dilihat dari variance inflation factor (VIF). 
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Tabel 4.14
Hasil Uji Multikolinieritas

Pengujian Variabel Nilai VIF Kesimpulan 
Tahap 1 Lingkungan internal (X1) 1,288 Tidak terjadi 

multikolinieirtas
Lingkungan eksternal (X2) 1,288 Tidak terjadi 

multikolinieirtas
Tahap 2 Lingkungan internal (X1) 1,393 Tidak terjadi 

multikolinieirtas
Lingkungan eksternal (X2) 1,498 Tidak terjadi 

multikolinieirtas
Keunggulan bersaing (Z) 1,456 Tidak terjadi 

multikolinieirtas
         Sumber: Hasil olah data, 2020. 

Dari hasil analisis diatas terlihat bahwa nilai VIF dari kedua variabel

yakni variabel lingkungan internal dan lingkungan eksternal  pada tahap I

dan  ketiga  variabel  pada  tahap  II  yakni  variabel  lingkungan  internal,

lingkungan  eksternal,  dan keunggulan  bersaing  dibawah  10,  maka  dapat

disimpulkan  bahwa  variabel-variabel  independen  dalam  penelitian  ini

memenuhi syarat tidak terjadinya multikolinearitas.

4.4.2 Pengujian Model Penelitian 

1. Pengujian Model I 

a. Persamaan Regresi Berganda

Pengujian  ini  menguji  pengaruh  lingkungan  internal  dan

lingkungan  eksternal  terhadap  keunggulan  bersaing  dengan  model

regresi  linear  berganda.  Berikut  hasil  pengujiannya  dengan  bantuan

program SPSS adalah sebagai berikut:

Tabel 4.15
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Pengujian Model I
Variabel Koefisien

Beta
thitung Sign. t Keterangan

Lingkungan 
internal (X1)

0,269 2,813 0,006 Signifikan

Lingkungan 
eksternal (X2)

0,380 3,984 0,000 Signifikan

Konstantaa = 1,944
Adjusted R Square = 0,299
F hitung  = 22,132
Sign. F hitung  = 0,000

Variabel dependen : Keunggulan bersaing
Sumber : Hasil olah data, 2020. 

Berdasarkan  rangkuman  hasil  pengujian tahap  I  diperoleh

persamaan regresi sebagai berikut :

Z = 1,944 + 0,269X1 + 0,380X2 + e

Persamaan regresi di atas menunjukkan bahwa :

1) Koefisien  lingkungan internal

Pada  variabel  lingkungan  internal  mempunyai  koefisien  regresi

positif yaitu sebesar 0,269 yang berarti lingkungan internal memiliki

hubungan  positif  dengan  keunggulan  bersaing,  sehingga  makin

baiknya  lingkungan  internal  akan  menyebabkan  tingginya

keunggulan bersaing.

2) Koefisien  lingkungan eksternal

Pada  variabel  lingkungan  eksternal  mempunyai  koefisien  regresi

positif  yaitu  sebesar  0,380  yang  berarti  lingkungan  eksternal

memiliki  hubungan  positif  dengan  keunggulan  bersaing,  sehingga

makin  baiknya  lingkungan  eksternal  akan  menyebabkan  naiknya

keunggulan bersaing. 

75



b. Hasil uji t

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh

secara  parsial  antara  lingkungan  internal  dan  lingkungan  eksternal

terhadap keunggulan bersaing. Berdasarkan Tabel 4.15, maka hasil dari

uji t dapat diinterprestasikan sebagai berikut :

1) Pengujian  pengaruh  lingkungan  internal  terhadap  keunggulan

bersaing

Hasil  pengujian  menunjukkan  variabel  lingkungan  internal

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,006. Dikarenakan memiliki nilai

signifikansi lebih kecil  dari  0,05 atau (0,006 < 0,05),  yang berarti

lingkungan  internal  secara  parsial  mempunyai  pengaruh  yang

signifikan terhadap keunggulan bersaing. Dengan demikian, hipotesis

pertama  yang  lingkungan  internal  berpengaruh  positif  terhadap

keunggulan bersaing terbukti atau diterima.

2) Pengujian  pengaruh  lingkungan  eksternal  terhadap  keunggulan

bersaing

Hasil  pengujian  menunjukkan  variabel  lingkungan  eksternal

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000. Dikarenakan memiliki nilai

signifikansi lebih kecil  dari  0,05 atau (0,000 < 0,05),  yang berarti

lingkungan  eksternal  secara  parsial  mempunyai  pengaruh  yang

signifikan terhadap keunggulan bersaing. Dengan demikian, hipotesis

kedua  yang  menyatakan  lingkungan  eksternal berpengaruh  positif

terhadap keunggulan bersaing terbukti atau diterima.
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c. Koefisien Determinasi

Berdasarkan Tabel 4.15 menunjukkan besarnya nilai Adjusted

R2 yang diperoleh sebesar 0,299. Hal  ini  berarti  variasi  perubahan

keunggulan bersaing pada usaha mikro kecil dan menengah (UMKM)

di Kota Yogyakarta dipengaruhi oleh variasi dari lingkungan internal

dan lingkungan eksternal sebesar 29,9%. Sedangkan sisanya sebesar

70,1% dipengaruhi oleh variabel lainnya di luar model penelitian ini. 

2. Pengujian Model II 

a. Persamaan Regresi Berganda

Pengujian ini menguji pengaruh lingkungan internal, lingkungan

eksternal, dan keunggulan bersaing terhadap kinerja bisnis dengan model

regresi  linear  berganda.  Berikut  hasil  pengujiannya  dengan  bantuan

program SPSS adalah sebagai berikut :

Tabel 4.16
Pengujian Model II

Variabel Koefisien
Beta

thitung Sign. t Keterangan

Lingkungan 
internal (X1)

0,342 3,855 0,000 Signifikan

Lingkungan
eksternal (X2)

0,306 3,325 0,001 Signifikan

Keunggulan 
bersaing (Z)

0,386 2,052 0,000 Signifikan

Konstanta = 0,866
Adjusted R Square = 0,441
F hitung  = 27,077
Sign. F hitung  = 0,000

Variabel dependen : Kinerja bisnis
Sumber : Hasil olah data, 2020.

Berdasarkan  rangkuman  hasil  pengujian tahap  II  diperoleh

persamaan regresi sebagai berikut :
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Y = 0,866 + 0,342X1 + 0,306X2 + 0,386Z 

Persamaan regresi di atas menunjukkan bahwa :

1) Koefisien  lingkungan internal

Pada  variabel  lingkungan  internal  mempunyai  koefisien  regresi

positif yaitu sebesar 0,342 yang berarti lingkungan internal memiliki

hubungan  positif  dengan  kinerja  bisnis,  sehingga  makin  baiknya

lingkungan internal akan menyebabkan tingginya kinerja bisnis. 

2) Koefisien  lingkungan eksternal

Pada  variabel  lingkungan  eksternal  mempunyai  koefisien  regresi

positif  yaitu  sebesar  0,306  yang  berarti  lingkungan  eksternal

memiliki  hubungan  positif  dengan  kinerja  bisnis,  sehingga  makin

baiknya lingkungan eksternal  akan menyebabkan tingginya  kinerja

bisnis.

3) Koefisien  keunggulan bersaing

Pada  variabel  keunggulan  bersaing  mempunyai  koefisien  regresi

positif yaitu sebesar 0,386 yang berarti keunggulan bersaing memiliki

hubungan  positif  dengan  kinerja  bisnis,  sehingga  makin  tingginya

keunggulan  bersaing  akan  menyebabkan  tingginya  kinerja  bisnis

perusahaan.

b. Hasil uji t
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Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh

secara  parsial  antara  lingkungan  internal,  lingkungan  eksternal,  dan

keunggulan  bersaing  terhadap  kinerja  bisnis.  Berdasarkan  Tabel  4.16,

maka hasil dari uji t dapat diinterprestasikan sebagai berikut :

1) Pengujian pengaruh lingkungan internal terhadap kinerja bisnis

Hasil  pengujian  menunjukkan  variabel  lingkungan  internal

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000. Dikarenakan memiliki nilai

signifikansi lebih kecil  dari  0,05 atau (0,000 < 0,05),  yang berarti

lingkungan  internal  secara  parsial  mempunyai  pengaruh  yang

signifikan terhadap kinerja bisnis. Dengan demikian, hipotesis ketiga

yang menyatakan  lingkungan internal  berpengaruh positif  terhadap

kinerja bisnis terbukti atau diterima.

2) Pengujian pengaruh lingkungan eksternal terhadap kinerja bisnis

Hasil  pengujian  menunjukkan  variabel  lingkungan  eksternal

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,001. Dikarenakan memiliki nilai

signifikansi lebih kecil  dari  0,05 atau (0,001 < 0,05),  yang berarti

lingkungan  eksternal  secara  parsial  mempunyai  pengaruh  yang

signifikan  terhadap  kinerja  bisnis.  Dengan  demikian,  hipotesis

keempat yang menyatakan  lingkungan eksternal  berpengaruh positif

terhadap kinerja bisnis terbukti atau diterima.

3) Pengujian pengaruh keunggulan bersaing terhadap kinerja bisnis
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Hasil  pengujian  menunjukkan  variabel  keunggulan  bersaing

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000. Dikarenakan memiliki nilai

signifikansi lebih kecil  dari  0,05 atau (0,000 < 0,05),  yang berarti

keunggulan  bersaing  secara  parsial  mempunyai  pengaruh  yang

signifikan terhadap kinerja bisnis. Dengan demikian, hipotesis kelima

yang menyatakan keunggulan bersaing berpengaruh positif terhadap

kinerja bisnis terbukti atau diterima.

c. Koefisien Determinasi

Berdasarkan Tabel 4.16 menunjukkan besarnya nilai Adjusted R2

yang diperoleh sebesar 0,441. Hal ini berarti variasi perubahan  kinerja

bisnis pada  usaha  mikro  kecil  dan  menengah  (UMKM)  di  Kota

Yogyakarta dipengaruhi oleh variasi dari lingkungan internal, lingkungan

eksternal, dan  keunggulan bersaing sebesar 44,1%. Sedangkan sisanya

sebesar 55,9% dipengaruhi oleh variabel lainnya di luar model penelitian

ini. 

4.4.3 Analisis Jalur/Path

Path  coefficient adalah  standardized  regression  coefficient beta  yang

dihasilkan dari analisis regresi dijelaskan dalam gambar berikut:
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Gambar 4.1
Hasil Estimasi Koefisien Path Hubungan Antar Variabel

1. Pengaruh lingkungan internal terhadap kinerja bisnis yang dimediasi

keunggulan bersaing 

Berikut perhitungan pengaruh langsung dan tidak langsung

dari  lingkungan  internal  (X1)  terhadap  kinerja  bisnis  (Y)  yang

dimediasi oleh keunggulan bersaing (Z). 
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Tabel 4.17
Pengaruh Lingkungan Internal Terhadap Kinerja Bisnis 

Melalui Keunggulan Bersaing

Direct effect 
X1 Y                                                                    = 0,342

Indirect effect: 
X1 Z  Y 
(0,269 x 0,386)                                                        = 0,104

Total Effect 
(Direct Effect + Indirect Effect) = (0,342 + 0,104)  = 0,392

      Sumber : Hasil Olah Data, 2020.

Berdasarkan  Tabel  4.15  dapat  dilihat  bahwa  lingkungan

internal  mempunyai pengaruh secara tak langsung (indirect effect)

terhadap  kinerja bisnis melalui keunggulan bersaing sebesar 0,104.

Pengaruh  secara  langsung  diperoleh  sebesar  0,342  sehingga  total

pengaruh (total effect) sebesar 0,342 + 0,104 = 0,392.

Berdasarkan  hasil  pengaruh  langsung  dan  tidak  langsung

dari  lingkungan internal terhadap kinerja bisnis melalui  keunggulan

bersaing diperoleh  besarnya  pengaruh  total  sebesar  39,2%,

dikarenakan  pengaruh  ini  lebih  besar  dari  pengaruh  langsung

lingkungan internal terhadap kinerja bisnis yaitu yang hanya sebesar

34,2%,  maka  dapat  dinyatakan  bahwa  adanya  mediasi  dari

keunggulan bersaing akan menyebabkan makin tingginya pengaruh

lingkungan internal terhadap kinerja bisnis. 

Jadi  dapat  simpulkan  bahwa  lingkungan  internal   secara

signifikan mempunyai pengaruh tak langsung terhadap kinerja bisnis
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melalui  keunggulan  bersaing.  Dengan demikian,  hipotesis  keenam

yang menyatakan  lingkungan internal berpengaruh terhadap  kinerja

bisnis melalui keunggulan bersaing terbukti.

2. Pengaruh  lingkungan  eksternal  terhadap  kinerja  bisnis  yang

dimediasi keunggulan bersaing

Berikut perhitungan pengaruh langsung dan tidak langsung

dari pengaruh lingkungan eksternal (X2) terhadap kinerja bisnis (Y)

yang dimediasi oleh keunggulan bersaing (Z). 

Tabel 4.18
Pengaruh Lingkungan Eksternal Terhadap Kinerja Bisnis 

Melalui Keunggulan bersaing

Direct effect 
X2 Y                                                                       = 0,306

Indirect effect: 
X2 Z  Y 
(0,380 x 0,386)                                                           = 0,147

Total Effect 
(Direct Effect + Indirect Effect) = (0,306 + 0,147)     = 0,453

     Sumber : Hasil Olah Data, 2020.

Berdasarkan  Tabel  4.16  dapat  dilihat  bahwa  lingkungan

eksternal mempunyai pengaruh secara tak langsung (indirect effect)

terhadap kinerja bisnis melalui keunggulan bersaing sebesar 0,147.

Pengaruh  secara  langsung  diperoleh  sebesar  0,306  sehingga  total

pengaruh (total effect) sebesar 0,306 + 0,147 = 0,453.

Berdasarkan  hasil  pengaruh  langsung  dan  tidak  langsung

dari lingkungan eksternal terhadap kinerja bisnis melalui keunggulan
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bersaing diperoleh  besarnya  pengaruh  total  sebesar  45,3%,

dikarenakan  pengaruh  ini  lebih  besar  dari  pengaruh  langsung

lingkungan  eksternal terhadap  kinerja  bisnis  yaitu  yang  hanya

sebesar  30,6%, maka dapat dinyatakan bahwa adanya mediasi dari

keunggulan bersaing akan menyebabkan makin tingginya pengaruh

lingkungan eksternal terhadap kinerja bisnis. 

Jadi  dapat  simpulkan  bahwa lingkungan  eksternal   secara

signifikan mempunyai pengaruh tak langsung terhadap kinerja bisnis

melalui  keunggulan  bersaing.  Dengan  demikian,  hipotesis  ketujuh

yang menyatakan lingkungan eksternal berpengaruh terhadap kinerja

bisnis melalui keunggulan bersaing terbukti.

4.5 Pembahasan

4.5.1 Pengaruh lingkungan internal terhadap keunggulan bersaing 

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  lingkungan  internal

berpengaruh positif  dan signifikan terhadap keunggulan bersaing,  yang

artinya jika makin baiknya lingkungan internal yang terjadi pada usaha

mikro  kecil  dan  menengah  tersebut  maka  akan  mendorong  atau

menyebabkan mereka  memiliki  daya saing  atau  kompetitif  yang bagus

untuk  memenangkan  persaingan.  Dengan  demikian,  jika  usaha  mikro

kecil  dan  menengah  tersebut  dapat  mengoptimalkan  penggunaan

sumberdaya tersebut maka sumber daya ini akan memberikan perusahaan
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sustained competitive advantage  artinya bahwa lingkungan bisnis internal

mempengaruhi daya saing UMKM (Kamble, 2010). 

Lingkungan internal ini dapat berdampak pada keunggulan bersaing

perusahaan dalam menghadapi persaingan usaha yang makin ketat, seperti

hasil  penelitian  yang  dilakukan  oleh  Riyanto  (2018)  yang  menunjukkan

lingkungan  internal  mempunyai  pengaruh  yang  signifikan  terhadap

keunggulan bersaing usaha Kecil Menengah (UMKM). Novita (2015) yang

menemukan bahwa  lingkungan internal berpengaruh terhadap keunggulan

bersaing Industri Kecil  Menengah (IKM). Hal ini berarti makin baiknya

perusahaan  dalam  mengelola  sumberdaya  internal  yang  dimiliki  akan

menjadikan perusahaan tersebut memiliki keunggulan kompetitif.

4.5.2 Pengaruh lingkungan eksternal terhadap keunggulan bersaing 

Hasil  pengujian  menunjukkan  adanya  pengaruh  signifikan  dna

positif  dari  lingkungan  eksternal terhadap  keunggulan  bersaing,  yang

berarti  makin  baiknya  lingkungan  eksternal  diluar  perusahaan  turut

mendorong  dalam  keunggulan  kompetitif  dari  usaha  mikro  kecil  dan

menengah dalam menjalankan usahanya.  Dengan demikian,  lingkungan

eksternal  yang  menguntungkan  mencerminkan  kondisi  sektor-sektor

lingkungan  yang  relatif  stabil,  aman,  serta  tersedia  peluang  pasar  dan

sumber investasi yang berlimpah (Idris, 2013). 

Stabilnya lingkungan eksternal dapat membuat perusahaan memiliki

keunggulan bersaing dalam menjalankan usahanya dalam persaingan yang

ketat,  seperti  hasil  penelitian  yang  dilakukan  oleh  Riyanto  (2018)  yang
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menunjukkan lingkungan eksternal  mempunyai  pengaruh yang signifikan

terhadap  keunggulan  bersaing  Usaha  Kecil  Menengah  (UMKM).  Novita

(2015) yang menemukan bahwa lingkungan eksternal berpengaruh terhadap

keunggulan bersaing Industri Kecil Menengah (IKM). Hal ini berarti makin

baiknya perusahaan dalam mengelola sumberdaya eksernal  yang dimiliki

akan menjadikan perusahaan tersebut memiliki keunggulan kompetitif.

4.5.3 Pengaruh lingkungan internal terhadap kinerja bisnis

Pada pengujian ini juga menunjukkan bahwa lingkungan internal

memberikan pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kinerja bisnis.

Hal  ini  berarti  makin  baiknya  lingkungan  internal  yang  terjadi  dalam

usaha mikro kecil dan menengah akan meningkatkan kinerja usaha yang

dilakukan  oleh  para  pemilik  usaha  tersebut.  Untuk  itu,  pemilik  usaha

perlunya  mempelajari  variabel-variabel  lingkungan  tersebut,  maka

perusahaan berusaha mencari kesesuaian antara kekuatan-kekuatan internal

(kekuatan dan kelemahan) dan kekuatan-kekuatan eksternal (peluang dan

ancaman)  suatu  pasar,  sehingga  diharapkan  dapat  meningkatkan  kinerja

perusahaan  dapat  menghadapi  persaingan  di  pasar  global  (Wheelen  dan

Hunger, 2001). 

Lingkungan internal perlu dianalisis untuk mengetahui kekuatan dan

kelemahan  yang  ada  dalam  perusahaan,  karena  kekuatan  internal

perusahaan  akan  mempengaruhi  kinerja  perusahaan.  Hal  ini  diperkuat

dengan penelitian  Riyanto (2018) yang  menunjukkan lingkungan internal

mempunyai  pengaruh  yang  signifikan  terhadap  kinerja  bisnis Kecil
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Menengah (UMKM).  Novita (2015) yang menemukan bahwa  lingkungan

internal berpengaruh terhadap kinerja Industri Kecil  Menengah (IKM). Hal

ini berarti makin baiknya perusahaan dalam mengelola sumberdaya internal

yang dimiliki akan menjadikan perusahaan tersebut memiliki kinerja yang

meningkat.

4.5.4 Pengaruh lingkungan eksternal terhadap kinerja bisnis 

Hasil  analisis  menunjukkan  bahwa  lingkungan  eksternal

memberikan pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kinerja bisnis.

Hal  ini  berarti  makin  baiknya  lingkungan  eksternal  dalam perusahaan

akan meningkatkan kinerja bisnis. Hal ini sependapat dengan (Keats dan

Hitt,  1998),  yang  mengatakan  bahwa  lingkungan  eksternal  diketahui

mempunyai  peranan  yang  besar  dalam  mempengaruhi  pengambilan

keputusan  manajerial  proses,  dan  struktur  organisasi.  Ketidakpastian

lingkungan yang tinggi akan berpengaruh terhadap proses perencanaan baik

strategi maupun operasional. Dan ini juga sejalan dengan penelitian Riyanto

(2018) yang menunjukkan lingkungan eksternal mempunyai pengaruh yang

signifikan terhadap kinerja bisnis Kecil Menengah (UMKM). Novita (2015)

yang menemukan bahwa lingkungan eksternal berpengaruh terhadap kinerja

Industri Kecil Menengah (IKM). Hal ini berarti makin baiknya perusahaan

dalam  mengelola  sumberdaya  internal  yang  dimiliki  akan  menjadikan

perusahaan tersebut memiliki kinerja yang meningkat.

4.5.5 Pengaruh keunggulan bersaing terhadap kinerja bisnis
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Hasil  pengujian  menunjukkan  bahwa  terdapat  pengaruh  yang

signifikan dan positif antara keunggulan bersaing terhadap kinerja bisnis

dari usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di Kota Yogyakarta. Hal

ini berarti makin tingginya kemampuan usaha mikro kecil dan menengah

dalam menciptakan  keunggulan  dibandingkan  dengan  pesaing  diyakini

kinerjanya  akan  meningkat  dan  lebih  baik  dibandingkan  dengan  para

pesaingnya.  Dan ini  sependapat  dengan  Porter (2008) yang menyatakan

bahwa  keunggulan  bersaing  merupakan  determinan  utama  bagi  kinerja

perusahaan.  Setyawati  dan  Abrilia  (2013)  menyatakan  agar  perusahaan

memperoleh  keuntungan  dari  penerapan  strategi,  maka  harus  melalui

keunggulan bersaing. Mulyanto dan Sugiarti (2017) menjelaskan agar tidak

tergerus  oleh  persaingan  globalisasi,  maka  organisasi  bisnis  harus

menciptakan strategi bersaing agar memiliki kinerja terbaik. +

Studi  Teeratansirikool,  Siengthai,  Badir,  dan  Charoengam  (2013)

menemukan,  secara  umum  semua  strategi  bersaing  berpengaruh

meningkatkan  kinerja  perusahaan,  meskipun  strategi  diferensiasi

perusahaan tidak memiliki dampak langsung terhadap kinerja perusahaan.

hal  ini  diperkuat  dengan  penelitian  dari Kadarningsih  (2013)  yang

menyimpulkan  keunggulan  bersaing  memiliki  pengaruh  yang  searah

terhadap kinerja.  Asyhari  et  al (2018)  menyimpulkan bahwa keunggulan

kompetitif  parsial  berpengaruh  positif  terhadap  kinerja  bisnis.  Riyanto

(2018) menyatakan bahwa keunggulan bersaing mempunyai pengaruh yang

signifikan terhadap Kinerja bisnis Kecil Menengah (UMKM).
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4.5.6 Pengaruh lingkungan internal terhadap kinerja bisnis yang dimediasi oleh

keunggulan bersaing

Pada penelitian ini terbukti bahwa lingkungan internal mempunyai

pengaruh  tidak  langsung  terhadap  kinerja  bisnis  melalui  keunggulan

bersaing  pada  usaha  mikro  kecil  dan  menengah  (UMKM)  di  Kota

Yogyakarta.  Hasil  ini  sejalan  dengan  penelitian  Riyanto  (2018),  hasil

penelitian  menunjukkan  lingkungan  internal  mempunyai  pengaruh  yang

signifikan  terhadap keunggulan  bersaing  Usaha Kecil  Menengah (UKM)

dan kemudian keunggulan bersaing mempunyai pengaruh yang signifikan

terhadap  Kinerja  bisnis  Kecil  Menengah  (UKM).  Kadarningsih  (2013),

membuktikan  bahwa  ada  pengaruh  yang  positif  dan  searah  antara

adaptabilitas  lingkungan  terhadap  keunggulan  bersaing.  Dan  keunggulan

bersaing memiliki pengaruh yang searah terhadap kinerja.

4.5.7 Pengaruh  lingkungan  eksternal  terhadap  kinerja  bisnis yang  dimediasi

oleh keunggulan bersaing

Pada  penelitian  ini  terbukti  bahwa  lingkungan  eksternal secara

tidak  langsung  berpengaruh terhadap  kinerja  bisnis melalui  keunggulan

bersaing  pada  Usaha  mikro  kecil  dan  menengah  (UMKM)  di  Kota

Yogyakarta.  Hasil  ini  sejalan  dengan  penelitian  Riyanto  (2018),  hasil

penelitian menunjukkan lingkungan eskternal  mempunyai  pengaruh yang
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signifikan  terhadap keunggulan  bersaing  Usaha Kecil  Menengah (UKM)

dan kemudian keunggulan bersaing mempunyai pengaruh yang signifikan

terhadap  Kinerja  bisnis  Kecil  Menengah  (UKM).  Kadarningsih  (2013),

membuktikan  bahwa  ada  pengaruh  yang  positif  dan  searah  antara

adaptabilitas  lingkungan  terhadap  keunggulan  bersaing.  Dan  keunggulan

bersaing memiliki pengaruh yang searah terhadap kinerja. 
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan di atas, maka dapat ditarik

beberapa kesimpulan dari hasil penelitian ini.

1. Lingkungan  internal berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap

keunggulan bersaing pada Usaha  mikro  kecil  dan  menengah  (UMKM)

di Kota Yogyakarta.

2. Lingkungan  eksternal berpengaruh positif  dan  signifikan  terhadap

keunggulan bersaing pada Usaha  mikro  kecil  dan  menengah  (UMKM)

di Kota Yogyakarta.

3. Lingkungan internal berpengaruh positif  dan signifikan terhadap kinerja

bisnis  pada Usaha  mikro  kecil  dan  menengah  (UMKM)  di  Kota

Yogyakarta.

4. Lingkungan eksternal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

bisnis  pada Usaha  mikro  kecil  dan  menengah  (UMKM)  di  Kota

Yogyakarta.

5. Keunggulan bersaing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

bisnis  pada Usaha  mikro  kecil  dan  menengah  (UMKM)  di  Kota

Yogyakarta. 
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6. Lingkungan  internal berpengaruh  terhadap  kinerja  bisnis  pada  usaha

mikro kecil dan menengah (UMKM) di Kota Yogyakarta yang dimediasi

oleh keunggulan bersaing.

7. Lingkungan eksternal  berpengaruh terhadap kinerja  bisnis  Pada Usaha

mikro kecil dan menengah (UMKM) di Kota Yogyakarta yang dimediasi

oleh keunggulan bersaing. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis dapat menyampaikan beberapa saran

sebagai berikut :

1. Berdasarkan  lingkungan  internal,  diperoleh  item  tentang  kepemilikan

komputer/laptop  yang  dimiliki  pemilik  usaha  mampu  meningkatkan

kinerja  usaha  mendapatkan  penilaian  yang  paling  rendah.  Sehubungan

dengan  ini,  maka  sebaiknya  pimpinan  atau  pemilik  UMKM  untuk

mengubah  persepsinya  tentang  penggunaan  komputer/laptop.  Bahwa

dengan  menggunakan  komputer/laptop  diyakini  kinera  perusahaan  akan

meningkat,  dikarenakan  sejumlah  pekerjaan  akan  dapat  diselesaikan

dengan  cepat  dan  tepat  waktu  dengan  penggunaan  tekologi  tersebut

dibandingkan dengan dilakukan secara manual.

2. Berdaarkan  lingkungan  eskternal,  menunjukkan  bahwa  item  tentang

UMKM  mampu beradaptasi  dengan  karakteristik  industri  yang  ada

mendapatkan penilaian yang paling rendah. Sehubungan dengan ini, maka

perlunya  UMKM  meningkatkan  sumber  dayanya  baik  dari  segi
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sumberdaya manusia maupun peralatannya, hal ini dilakukan agar mereka

selalu dapat beradaptasi dengan perubahan lingkungan yang ada.

3. Berdaarkan  keunggulan  bersaing,  menunjukkan  bahwa  item  tentang

UMKM  mampu  membuat  produk  dengan  keunggulan  biaya  produksi

mendapatkan penilaian yang paling rendah. Sehubungan dengan ini, dalam

menciptakan  produk  baru  sebaiknya  dapat  menekan  besarnya  biaya

produksi agar nanti produk bisa bersaing di pasaran.

4. Dalam  hal  kinerja  bisnis,  menunjukkan  item  tentang  UMKM  mampu

meningkatkan  pertumbuhan  volume  penjualan  mendapatkan  penilaian

yang  paling  rendah.  Sehubungan  dengan  ini perlunya  memperbaiki

kekurangan dalam usaha baik yang berasal  dari  faktor  internal  maupun

faktor eksternal.
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A.  Identitas responden

1. Nama UMKM :  ………………………………………

2. Alamat : ………………………………………

3. Sudah berapa lama usaha Bapak/Ibu berdiri?

a. 5 – 10 tahun     

b. 11 – 15 tahun

c. 16 – 20 tahun

d. > 20 tahun

4. Pendidikan formal yang dimiliki Bapak/Ibu.

a. SD 

b. SMP     

c. SMU atau yang sederajat

d. Diploma (DIII)     

e. Sarjana (SI)

f. Pascasarjana (S2)

5. Jumlah karyawan yang dimiliki.

a. ≤ 10 orang

b. 11-20 orang  

c. 21-30 orang

d. 31-40 orang     

e. > 40 orang     

B. Kuesioner Penelitian

Berilah jawaban pernyataan berikut sesuai dengan pendapat anda, dengan cara 
memberi tanda (  ) pada kolom yang tersedia.

Keterangan :
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
N : Netral
TS : Tidak Setuju
STS: Sangat Tidak Setuju
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LINGKUNGAN INTERNAL
No Pernyataan STS TS N S SS
1 Tingkat  pendidikan  yang  dimiliki

menunjang  usaha  yang  mereka
jalankan

2 Latar  belakang  pendidikan  menjadi
faktor utama dalam keberhasilan usaha

3 Tingginya  frekuensi  mengikuti
pelatihan  akan  meningkatkan
ketrampilan dalam menjalankan usaha

4 Kesesuaian  materi  pelatihan  dengan
kebutuhan  usaha  akan  meningatkan
kinerja usaha

5 Penggunaan  metode  pelatihan  yang
tepat  akan  menjadikan  karyawan
memiliki  kompetensi  kerja  yang
makin baik 

6 Kemampuan  penguasaan  instruktur
dalam  memberikan  ketrampilan
manajer bagi karyawan sangat penting

7 Kelengkapan  sarana  dan  prasarana
sangat diperlukan dalam keberhasilan
usaha

8 Lamanya  pengalaman  kerja  yang
dimiliki pemilik usaha mempengaruhi
kinerjanya

9 Para  pelaku  usaha  UMKM  memiliki
kemudahan dalam mendapatkan kredit
bank

10 Para  pelaku  usaha  mendapatkan
dukungan  kontribusi  dari  keluarga
maupun teman

11 Bank  menyediakan  modal  yang
memadai bagi UMKM

12 Kepemilikan komputer/laptop  yang
dimiliki  pemilik  usaha  mampu
meningkatkan kinerja usaha

13 Penting  bagi  UMKM  memanfaakan
teknologi  informasi  guna
meningkatkan kinerjanya

14 UMKM  penting  memanfaatkan
internet  dalam  memasarkan  hasil
usahanya
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LINGKUNGAN EKSTERNAL
No Pernyataan STS TS N S SS
1 Mendesain,  memproduksi  dan

memasarkan  produk  dengan  lebih
efisien dibandingkan pesaingnya

2 Menghasilkan  nilai  lebih  (superior
value)  kepada  konsumen  dibanding
pesaingnya

3 Melakukan  ekspor  dalam
meningkatkan penjualan produk

4 Memanfaatkan  teknologi  internet
dalam pemasaran secara global

5 Dalam  menjalankan  usahanya,
UMKM  mendapatkan  kemudahan
dalam mendapatkan izin usaha

6 Keberadaan  undang-undang  yang
berpihak pada UMKM

7 UMKM sudah mendapatkan dukungan
pemerintah  baik  dalam  sisi  regulasi
maupun legalitas usaha

8 UMKM  mampu  beradaptasi  dengan
perubahan  kondisi  sosial  ekonomi
politik

9 UMKM mampu beradaptasi  terhadap
kelangkaan  dan  kelimpahan  sumber
daya yang dimiliki

10 UMKM  mampu  beradaptasi  dengan
kondisi  persaingan  usaha  yang
semakin ketat

11 UMKM  mampu beradaptasi  dengan
karakteristik industri yang ada

KEUNGGULAN BERSAING
No Pernyataan STS TS N S SS
1 UMKM mampu memproduksi produk

yang memiliki ciri khas yang berbeda
2 UMKM mampu memproduksi produk

yang bertahan lama di pasaran
3 UMKM mampu menghasilkan produk

yang susah ditiru pesaing
4 UMKM  mampu  membuat  produk

dengan keunggulan biaya produksi
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KINERJA BISNIS
No Pernyataan STS TS N S SS
1 UMKM  mampu  meningkatkan

pertumbuhan laba penjualan
2 UMKM  mampu  meningkatkan

pertumbuhan jumlah
3 UMKM  mampu  meningkatkan

pertumbuhan pangsa pasar
4 UMKM  mampu  meningkatkan

pertumbuhan volume penjualan
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REKAPITULASI DATA PENELITIAN 100 RESPONDEN

No
Lingkungan Internal (X1)

X1.
1

X1.
2

X1.
3

X1.
4

X1.
5

X1.
6

X1.
7

X1.
8

X1.
9

X1.
10

X1.
11

X1.
12

X1.
13

X1.
14

Tot
X1

Rata
X1

1 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 58 4,14

2 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 64 4,57

3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 68 4,86

4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 28 2,00

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 4,00

6 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 53 3,79

7 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 47 3,36

8 5 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 48 3,43

9 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 46 3,29

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 4,00

11 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 50 3,57

12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 3,00

13 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 68 4,86

14 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 46 3,29

15 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 2 4 4 50 3,57

16 2 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 50 3,57

17 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 49 3,50

18 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 42 3,00

19 4 4 4 4 4 5 3 3 5 4 3 3 3 3 52 3,71

20 5 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 50 3,57

21 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 49 3,50

22 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 47 3,36

23 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 51 3,64

24 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 52 3,71

25 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 3 3 3 55 3,93

26 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 47 3,36

27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 4,00

28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 4,00

29 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 3 4 2 58 4,14

30 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57 4,07

31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 4,00

32 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 3 62 4,43

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 4,00

34 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 3 2 4 3 48 3,43

35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 4,00

36 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 3,21

37 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 2 4 3 49 3,50

38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 4,00

39 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 51 3,64

40 5 5 5 5 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 56 4,00

41 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 3,21

42 4 4 3 3 5 3 4 4 3 3 5 3 3 5 52 3,71

43 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 53 3,79

44 5 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 57 4,07

45 5 4 5 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 51 3,64
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46 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 51 3,64

47 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 51 3,64

48 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 3 2 4 3 48 3,43

49 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 48 3,43

50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 4,00

51 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 51 3,64

52 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46 3,29

53 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 64 4,57

54 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 46 3,29

55 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 50 3,57

56 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 4,00

57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 55 3,93

58 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 42 3,00

59 4 4 4 4 4 5 3 3 5 4 3 3 3 3 52 3,71

60 5 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 51 3,64

61 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 51 3,64

62 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 52 3,71

63 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 53 3,79

64 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 54 3,86

65 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 3 3 3 55 3,93

66 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 47 3,36

67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 4,00

68 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 52 3,71

69 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 2 57 4,07

70 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 4,00

71 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 4,00

72 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 3 62 4,43

73 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 54 3,86

74 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 52 3,71

75 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 54 3,86

76 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 48 3,43

77 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 54 3,86

78 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 4,00

79 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 52 3,71

80 5 5 5 5 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 56 4,00

81 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 3,21

82 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 57 4,07

83 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 62 4,43

84 5 5 5 5 5 5 4 3 4 3 5 5 5 4 63 4,50

85 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 2 2 2 2 36 2,57

86 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 4,00

87 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 56 4,00

88 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 51 3,64

89 5 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 50 3,57

90 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 46 3,29

91 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 4,00

92 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 53 3,79

93 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 3,00

94 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 3 4 3 63 4,50

95 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 50 3,57
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96 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 52 3,71

97 4 3 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 51 3,64

98 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 50 3,57

99 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 49 3,50

100 4 4 4 4 4 5 3 3 5 4 4 4 4 4 56 4,00
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No

Lingkungan Eksternal (X2)
X2.
1

X2.
2

X2.
3

X2.
4

X2.
5

X2.
6

X2.
7

X2.
8

X2.
9

X2.1
0

X2.1
1

TotX
2

RataX
2

1 5 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 38 3,45
2 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 39 3,55
3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 54 4,91
4 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 14 1,27
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4,00
6 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 47 4,27
7 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 49 4,45
8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 53 4,82
9 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 36 3,27
10 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 48 4,36
11 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 45 4,09
12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 3,00
13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 5,00
14 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 36 3,27
15 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 43 3,91
16 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 42 3,82
17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 54 4,91
18 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 47 4,27
19 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 4,09
20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 54 4,91
21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 3,00
22 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 38 3,45
23 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 37 3,36
24 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 39 3,55
25 5 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 36 3,27
26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 3,00
27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4,00
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4,00
29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 43 3,91
30 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 4,09
31 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 43 3,91
32 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 4,09
33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4,00
34 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 35 3,18
35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 43 3,91
36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4,00
37 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 4,09
38 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 48 4,36
39 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 41 3,73
40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4,00
41 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 35 3,18
42 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 41 3,73
43 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 42 3,82
44 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 36 3,27
45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 54 4,91
46 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 54 4,91
47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 43 3,91
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48 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 39 3,55
49 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 42 3,82
50 5 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 39 3,55
51 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 45 4,09
52 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 3,00
53 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 5,00
54 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 39 3,55
55 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 40 3,64
56 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 43 3,91
57 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 54 4,91
58 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 46 4,18
59 5 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 42 3,82
60 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 51 4,64
61 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 3,00
62 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 38 3,45
63 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 37 3,36
64 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 39 3,55
65 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 37 3,36
66 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 3,00
67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4,00
68 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4,00
69 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 43 3,91
70 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 4,09
71 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 43 3,91
72 4 5 4 4 3 3 3 4 4 4 4 42 3,82
73 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4,00
74 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 35 3,18
75 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4,00
76 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 41 3,73
77 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 4,09
78 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 48 4,36
79 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 41 3,73
80 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 41 3,73
81 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 37 3,36
82 5 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 38 3,45
83 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 39 3,55
84 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 54 4,91
85 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 38 3,45
86 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 35 3,18
87 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 46 4,18
88 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 49 4,45
89 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 53 4,82
90 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 41 3,73
91 5 5 3 3 3 4 4 3 3 3 4 40 3,64
92 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 45 4,09
93 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 3,00
94 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 52 4,73
95 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 36 3,27
96 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 43 3,91
97 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 42 3,82
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98 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 49 4,45
99 3 3 3 5 4 4 4 5 3 3 3 40 3,64
100 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4,00
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N
o

Keunggulan Bersaing (Z) Kinerja (Y)
Z1
.1

Z1
.2

Z1
.3

Z1
.4

Tot
Z

Rata
Z

Y1
.1

Y1
.2

Y1
.3

Y1
.4

Tot
Y

Rata
Y

1 5 5 3 4 17 4,25 4 5 5 4 18 4,50
2 4 4 4 3 15 3,75 5 4 3 3 15 3,75
3 5 5 5 5 20 5,00 5 5 5 5 20 5,00
4 3 3 2 4 12 3,00 3 1 3 1 8 2,00
5 5 5 5 5 20 5,00 5 5 3 4 17 4,25
6 4 3 3 4 14 3,50 4 4 3 3 14 3,50
7 5 4 5 5 19 4,75 4 4 5 4 17 4,25
8 4 4 4 4 16 4,00 5 5 5 5 20 5,00
9 3 3 3 3 12 3,00 4 3 4 3 14 3,50
10 4 4 5 4 17 4,25 5 5 5 4 19 4,75
11 4 4 3 3 14 3,50 5 4 4 4 17 4,25
12 4 3 4 3 14 3,50 3 3 3 3 12 3,00
13 5 5 4 3 17 4,25 5 5 5 5 20 5,00
14 4 3 4 4 15 3,75 4 3 3 4 14 3,50
15 4 4 4 4 16 4,00 4 3 4 4 15 3,75
16 5 5 3 3 16 4,00 4 4 4 4 16 4,00
17 5 5 5 4 19 4,75 4 4 4 4 16 4,00
18 4 4 3 3 14 3,50 4 4 4 4 16 4,00
19 5 5 4 4 18 4,50 5 5 5 5 20 5,00
20 5 5 3 5 18 4,50 5 5 3 4 17 4,25
21 4 4 3 3 14 3,50 4 4 4 4 16 4,00
22 4 3 4 4 15 3,75 3 4 4 3 14 3,50
23 4 4 5 3 16 4,00 4 4 3 4 15 3,75
24 4 4 4 4 16 4,00 4 4 4 3 15 3,75
25 5 5 3 3 16 4,00 5 4 4 4 17 4,25
26 4 4 4 3 15 3,75 4 4 3 3 14 3,50
27 4 4 4 4 16 4,00 4 4 4 4 16 4,00
28 4 4 4 4 16 4,00 4 4 4 4 16 4,00
29 4 4 4 4 16 4,00 4 4 4 4 16 4,00
30 4 4 4 4 16 4,00 4 4 4 4 16 4,00
31 4 4 4 4 16 4,00 4 4 4 4 16 4,00
32 4 4 4 4 16 4,00 5 5 5 5 20 5,00
33 4 4 4 4 16 4,00 4 4 4 4 16 4,00
34 4 4 3 3 14 3,50 4 4 4 4 16 4,00
35 4 4 4 4 16 4,00 4 4 4 4 16 4,00
36 4 4 4 4 16 4,00 4 4 3 4 15 3,75
37 4 4 4 4 16 4,00 4 4 4 4 16 4,00
38 4 4 3 3 14 3,50 4 5 4 5 18 4,50
39 4 4 3 3 14 3,50 4 3 3 3 13 3,25
40 4 4 3 3 14 3,50 4 4 3 4 15 3,75
41 4 3 4 3 14 3,50 4 3 4 3 14 3,50
42 4 3 4 3 14 3,50 3 3 4 3 13 3,25
43 4 3 4 3 14 3,50 3 4 4 4 15 3,75
44 4 4 4 4 16 4,00 4 4 4 4 16 4,00
45 4 4 3 3 14 3,50 4 4 4 4 16 4,00
46 4 4 4 4 16 4,00 4 4 4 4 16 4,00
47 4 4 3 4 15 3,75 4 4 4 4 16 4,00
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48 4 4 4 3 15 3,75 4 4 4 4 16 4,00
49 3 3 4 4 14 3,50 4 3 4 3 14 3,50
50 4 4 3 3 14 3,50 5 5 4 3 17 4,25
51 4 4 4 4 16 4,00 5 4 4 4 17 4,25
52 4 3 4 3 14 3,50 4 3 4 4 15 3,75
53 4 4 4 3 15 3,75 4 4 5 5 18 4,50
54 4 3 3 4 14 3,50 4 4 3 4 15 3,75
55 4 4 4 4 16 4,00 4 3 4 4 15 3,75
56 5 5 3 3 16 4,00 4 4 4 4 16 4,00
57 4 5 5 4 18 4,50 4 4 4 4 16 4,00
58 4 4 3 3 14 3,50 4 4 4 4 16 4,00
59 4 4 4 4 16 4,00 5 5 5 5 20 5,00
60 3 3 3 5 14 3,50 5 4 3 4 16 4,00
61 4 4 3 3 14 3,50 4 4 4 4 16 4,00
62 4 3 4 4 15 3,75 3 4 4 3 14 3,50
63 4 4 5 3 16 4,00 4 4 3 4 15 3,75
64 4 4 4 4 16 4,00 4 4 4 3 15 3,75
65 5 5 3 3 16 4,00 5 4 4 4 17 4,25
66 4 4 4 3 15 3,75 4 4 3 3 14 3,50
67 4 3 3 4 14 3,50 4 4 4 3 15 3,75
68 4 4 4 4 16 4,00 4 4 4 4 16 4,00
69 4 4 4 4 16 4,00 4 4 4 4 16 4,00
70 4 4 4 4 16 4,00 4 4 4 4 16 4,00
71 4 4 4 4 16 4,00 4 3 4 4 15 3,75
72 4 4 4 4 16 4,00 4 4 5 5 18 4,50
73 4 4 4 4 16 4,00 4 4 4 4 16 4,00
74 4 4 3 3 14 3,50 4 4 4 4 16 4,00
75 4 4 4 4 16 4,00 4 4 4 4 16 4,00
76 4 4 3 3 14 3,50 4 4 3 4 15 3,75
77 4 4 4 4 16 4,00 4 4 4 4 16 4,00
78 4 4 3 3 14 3,50 4 5 4 5 18 4,50
79 4 4 3 3 14 3,50 4 3 3 3 13 3,25
80 4 4 3 3 14 3,50 4 4 4 3 15 3,75
81 3 3 4 3 13 3,25 4 3 4 4 15 3,75
82 4 4 3 4 15 3,75 4 5 4 4 17 4,25
83 4 4 4 3 15 3,75 5 4 3 3 15 3,75
84 5 5 5 5 20 5,00 5 4 4 3 16 4,00
85 3 3 4 4 14 3,50 3 4 4 4 15 3,75
86 4 4 3 3 14 3,50 5 4 4 4 17 4,25
87 4 3 4 4 15 3,75 4 4 3 3 14 3,50
88 4 4 4 4 16 4,00 4 4 3 4 15 3,75
89 4 4 4 4 16 4,00 5 4 4 5 18 4,50
90 3 3 3 3 12 3,00 4 4 4 3 15 3,75
91 4 4 5 4 17 4,25 5 5 5 4 19 4,75
92 4 4 3 3 14 3,50 4 3 4 4 15 3,75
93 4 3 4 3 14 3,50 4 4 3 3 14 3,50
94 4 4 4 3 15 3,75 4 4 5 5 18 4,50
95 4 3 3 4 14 3,50 4 3 3 4 14 3,50
96 4 4 4 4 16 4,00 4 3 4 3 14 3,50
97 5 5 3 3 16 4,00 4 3 4 4 15 3,75
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98 5 5 4 4 18 4,50 4 3 4 4 15 3,75
99 4 4 3 3 14 3,50 4 4 4 4 16 4,00
10
0 5 5 4 4 18 4,50 4 4 5 5 18 4,50
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Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Correlations

Correlations

LingkunganInternalX1

X11

Pearson Correlation ,575

Sig. (2-tailed) ,000

N 100

X12

Pearson Correlation ,778**

Sig. (2-tailed) ,000

N 100

X13

Pearson Correlation ,704**

Sig. (2-tailed) ,000

N 100

X14

Pearson Correlation ,693**

Sig. (2-tailed) ,000

N 100

X15

Pearson Correlation ,743**

Sig. (2-tailed) ,000

N 100

X16

Pearson Correlation ,708**

Sig. (2-tailed) ,000

N 100

X17

Pearson Correlation ,703**

Sig. (2-tailed) ,000

N 100

X18

Pearson Correlation ,705**

Sig. (2-tailed) ,000

N 100

X19

Pearson Correlation ,596*

Sig. (2-tailed) ,000

N 100

X110

Pearson Correlation ,623

Sig. (2-tailed) ,000

N 100

X111

Pearson Correlation ,800**

Sig. (2-tailed) ,000

N 100
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X112

Pearson Correlation ,655**

Sig. (2-tailed) ,000

N 100

X113

Pearson Correlation ,723**

Sig. (2-tailed) ,000

N 100

X114

Pearson Correlation ,481

Sig. (2-tailed) ,000

N 100

LingkunganInternalX1

Pearson Correlation 1**

Sig. (2-tailed)

N 100

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %

Cases

Valid 100 100,0

Excludeda 0 ,0

Total 100 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

,908 14
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Correlations

Correlations
LingkunganEksternalX2

X21
Pearson Correlation ,727**

Sig. (2-tailed) ,000
N 100

X22
Pearson Correlation ,838
Sig. (2-tailed) ,000
N 100

X23
Pearson Correlation ,889**

Sig. (2-tailed) ,000
N 100

X24
Pearson Correlation ,807**

Sig. (2-tailed) ,000
N 100

X25
Pearson Correlation ,851**

Sig. (2-tailed) ,000
N 100

X26
Pearson Correlation ,878**

Sig. (2-tailed) ,000
N 100

X27
Pearson Correlation ,857**

Sig. (2-tailed) ,000
N 100

X28
Pearson Correlation ,810**

Sig. (2-tailed) ,000
N 100

X29
Pearson Correlation ,915**

Sig. (2-tailed) ,000
N 100

X210
Pearson Correlation ,832**

Sig. (2-tailed) ,000
N 100

X211
Pearson Correlation ,823**

Sig. (2-tailed) ,000
N 100

LingkunganEksternalX2

Pearson Correlation 1**

Sig. (2-tailed)

N 100
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
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Cases

Valid 100 100,0

Excludeda 0 ,0

Total 100 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

,957 11
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Correlations

Correlations

KeunggulanBersaingZ

Z11

Pearson Correlation ,727

Sig. (2-tailed) ,000

N 100

Z12

Pearson Correlation ,717**

Sig. (2-tailed) ,000

N 100

Z13

Pearson Correlation ,671

Sig. (2-tailed) ,000

N 100

Z14

Pearson Correlation ,634

Sig. (2-tailed) ,000

N 100

KeunggulanBersaingZ

Pearson Correlation 1**

Sig. (2-tailed)

N 100

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %

Cases

Valid 100 100,0

Excludeda 0 ,0

Total 100 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

,614 4
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Correlations

Correlations

KinerjaY

Y11

Pearson Correlation ,652**

Sig. (2-tailed) ,000

N 100

Y12

Pearson Correlation ,812**

Sig. (2-tailed) ,000

N 100

Y13

Pearson Correlation ,712**

Sig. (2-tailed) ,000

N 100

Y14

Pearson Correlation ,829**

Sig. (2-tailed) ,000

N 100

KinerjaY

Pearson Correlation 1

Sig. (2-tailed)

N 100

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

119



Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %

Cases

Valid 100 100,0

Excludeda 0 ,0

Total 100 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

,748 4
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Descriptives

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

X11 100 2 5 4,05 ,626

X12 100 2 5 3,88 ,640

X13 100 2 5 3,93 ,590

X14 100 2 5 3,80 ,603

X15 100 2 5 3,84 ,615

X16 100 2 5 3,64 ,772

X17 100 2 5 3,61 ,764

X18 100 2 5 3,69 ,662

X19 100 2 5 3,77 ,601

X110 100 2 5 3,63 ,597

X111 100 2 5 3,78 ,629

X112 100 2 5 3,46 ,673

X113 100 2 5 3,68 ,584

X114 100 2 5 3,56 ,641

LingkunganInternalX1 100 2,00 4,86 3,74 ,436

Valid N (listwise) 100

Descriptives

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

X21 100 2 5 4,14 ,667

X22 100 1 5 3,90 ,704

X23 100 1 5 3,88 ,715

X24 100 1 5 3,89 ,777

X25 100 2 5 3,89 ,650

X26 100 1 5 3,84 ,677

X27 100 2 5 3,86 ,725

X28 100 1 5 3,89 ,827

X29 100 1 5 3,73 ,723

X210 100 1 5 3,76 ,638

X211 100 1 5 3,66 ,670

LingkunganEksternalX2 100 1,27 5,00 3,86 ,593

Valid N (listwise) 100
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Descriptives

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Z11 100 3 5 4,09 ,473

Z12 100 3 5 3,95 ,609

Z13 100 2 5 3,73 ,649

Z14 100 3 5 3,63 ,597

KeunggulanBersaingZ 100 3,00 5,00 3,85 ,399

Valid N (listwise) 100

Descriptives

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Y11 100 3 5 4,14 ,513

Y12 100 1 5 3,94 ,649

Y13 100 3 5 3,91 ,605

Y14 100 1 5 3,86 ,667

KinerjaY 100 2,00 5,00 3,96 ,461

Valid N (listwise) 100
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Pengujian Tahap Pertama

Regression

Variables Entered/Removeda

Model Variables

Entered

Variables

Removed

Method

1

LingkunganEkst

ernalX2, 

LingkunganInter

nalX1b

. Enter

a. Dependent Variable: KeunggulanBersaingZ
b. All requested variables entered.

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate
1 ,560a ,313 ,299 ,33391
a. Predictors: (Constant), LingkunganEksternalX2, 

LingkunganInternalX1
b. Dependent Variable: KeunggulanBersaingZ

ANOVAa

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1

Regression 4,935 2 2,468 22,132 ,000b

Residual 10,815 97 ,111

Total 15,750 99

a. Dependent Variable: KeunggulanBersaingZ
b. Predictors: (Constant), LingkunganEksternalX2, LingkunganInternalX1

Coefficientsa

Model Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.

B Std. Error Beta

1
(Constant) 1,944 ,304 6,388 ,000

LingkunganInternalX1 ,246 ,087 ,269 2,813 ,006
LingkunganEksternalX2 ,256 ,064 ,380 3,984 ,000

a. Dependent Variable: KeunggulanBersaingZ
b. Predictors: (Constant), LingkunganEksternalX2, LingkunganInternalX1
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Uji Normalitas

NPar Tests

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 100

Normal Parametersa,b Mean ,0000000
Std. Deviation ,33051662

Most Extreme Differences
Absolute ,082
Positive ,082
Negative -,060

Kolmogorov-Smirnov Z ,822
Asymp. Sig. (2-tailed) ,509
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Uji Heteroskedastisitas

Coefficientsa

Model Unstandardized Coefficients Standardized

Coefficients

t Sig.

B Std. Error Beta

1
(Constant) -,156 ,182 -,854 ,395

LingkunganInternalX1 -,017 ,052 -,036 -,328 ,744
LingkunganEksternalX2 ,123 ,038 ,147 ,191 ,191

a. Dependent Variable: Abs_Res1

Uji Multikolinieritas

Coefficientsa

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF

1
(Constant)

LingkunganInternalX1 ,777 1,288
LingkunganEksternalX2 ,777 1,288

a. Dependent Variable: KeunggulanBersaingZ
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Pengujian Tahap Kedua

Regression

Variables Entered/Removeda

Model Variables Entered Variables

Removed

Method

1

KeunggulanBersaingZ, 

LingkunganInternalX1, 

LingkunganEksternalX2b

. Enter

a. Dependent Variable: KinerjaY
b. All requested variables entered.

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate
1 ,677a ,458 ,441 ,34461
a. Predictors: (Constant), KeunggulanBersaingZ, 

LingkunganInternalX1, LingkunganEksternalX2
b. Dependent Variable: KinerjaY

ANOVAa

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1

Regression 9,647 3 3,216 27,077 ,000b

Residual 11,400 96 ,119

Total 21,047 99

a. Dependent Variable: KinerjaY
b. Predictors: (Constant), KeunggulanBersaingZ, LingkunganInternalX1, LingkunganEksternalX2

oefficientsa

Model Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.

B Std. Error Beta

1

(Constant) ,866 ,374 2,314 ,023

LingkunganInternalX1 ,361 ,094 ,342 3,855 ,000
LingkunganEksternalX2 ,238 ,072 ,306 3,325 ,001
KeunggulanBersaingZ ,215 ,065 ,386 4,052 ,000

a. Dependent Variable: KinerjaY
b. Predictors: (Constant), KeunggulanBersaingZ, LingkunganInternalX1, LingkunganEksternalX2
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Uji Normalitas

NPar Tests

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 100

Normal Parametersa,b Mean ,0000000
Std. Deviation ,33934516

Most Extreme Differences
Absolute ,104
Positive ,104
Negative -,064

Kolmogorov-Smirnov Z 1,038
Asymp. Sig. (2-tailed) ,231
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Uji Heteroskedastisitas

Coefficientsa

Model Unstandardized Coefficients Standardized

Coefficients

t Sig.

B Std. Error Beta

1

(Constant) ,151 ,226 ,668 ,506

LingkunganInternalX1 ,010 ,056 ,022 ,180 ,858
LingkunganEksternalX2 -,007 ,043 -,020 -,158 ,875
KeunggulanBersaingZ ,028 ,063 ,054 ,439 ,662

a. Dependent Variable: Abs_Res2

Uji Multikolinieritas

Coefficientsa

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF

1

(Constant)

LingkunganInternalX1 ,718 1,393
LingkunganEksternalX2 ,667 1,498
KeunggulanBersaingZ ,687 1,456

a. Dependent Variable: KinerjaY
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